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MOTTO 
 
“Orang boleh pandai setinggi langit tetapi selama tidak menulis, orang akan 
hilang di dalam masyarakat dan sejarah. Menulis bekerja untuk keabadian.” 
 
(Pramoedya Ananta Toer) 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas V SD Negeri 2 Dukutalit, Juwana, Pati melalui 
metode field trip. 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas V SD Negeri 2 Dukutalit yang berjumlah 22 siswa. Model penelitian 
ini menggunakan model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis & Taggart. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi guru 
dan siswa, dan tes. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan teknik deskriptif 
kualitatif untuk menganalisis hasil observasi, deskriptif kuantitatif untuk 
menganalisis hasil penilaian menulis karangan deskripsi dan dokumentasi hasil 
penelitian dalam bentuk foto. 
      Pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan metode field 
trip dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa 
kelas V SD Negeri 2 Dukutalit. Peningkatan proses dapat dilihat dari minat 
belajar siswa yang meningkat, siswa menjadi aktif dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dan hasil menulis karangan deskripsi siswa menjadi lebih baik. 
Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis karangan deskripsi pada kondisi 
awal sebesar 53,76 pada siklus I meningkat menjadi 65,35 dan pada siklus II nilai 
rata-rata siswa menjadi 74,28. Peningkatan persentase siswa yang mencapai KKM 
dalam menulis karangan deskripsi pada kondisi awal sebesar 14%, siklus I 36% 
danpada siklus II meningkat menjadi 81%. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis karangan deskripsi kelas V SD, metode field 
trip 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan di bangku sekolah dasar adalah awal dalam mencari ilmu 
untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya. Ilmu yang nantinya akan menjadi 
bekal di kemudian hari. Melalui pendidikan, kepribadian seseorang  akan 
terbentuk.  Di bangku sekolah dasar ini, siswa akan memperoleh banyak ilmu 
dan berbagai keterampilan. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah 
satu mata pelajaran wajib dalam jenjang pendidikan sekolah dasar. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diberikan dengan tujuan untuk 
mengembangkan sikap positif dalam berbahasa. Selain itu, supaya siswa 
mampu berkomunikasi dengan benar, baik secara lisan ataupun tertulis dan 
siswa mampu menyampaikan gagasan-gagasan yang ada di pikirannya 
melalui interaksi yang baik dengan masyarakat. 
       Henry Guntur Tarigan (1986: 1) mengemukakan bahwa keterampilan 
berbahasa mempunyai  empat komponen aspek, yaitu  menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara adalah 
keterampilan secara langsung, dengan bahasa lisan ini supaya siswa mampu 
menyampaikan pendapat serta perasaannya secara lisan. Sedangkan bahasa 
tulis, diberikan kepada siswa supaya mereka mampu mengembangkan 
afektifnya yaitu mengembangkan perasaan dan sikap untuk bertanggung 
jawab terhadap tugas yang telah diberikan padanya. 
Setiap keterampilan tersebut saling berhubungan dengan tiga keterampilan 
lainnya dengan cara yang beraneka ragam dan keempat keterampilan tersebut 
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disajikan secara terpadu. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara 
tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 1986: 3). Keterampilan menulis 
diberikan paling akhir setelah keterampilan menyimak, berbicara dan 
membaca. Mengajarkan keterampilan menulis pada siswa bukan hal yang 
mudah. Sebagai calon guru, harus mempunyai kemampuan yang baik untuk 
mengajarkan keterampilan menulis pada siswa, supaya mereka dapat 
menyampaikan gagasan, ide atau informasi yang diterimanya ke dalam 
bentuk tulisan. Karena itu, keterampilan menulis siswa perlu diberikan secara 
terus menerus dan terencana. 
      Henry Guntur Tarigan (1986: 3) mengemukakan bahwa menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. Sedangkan menurut Saleh Abbas (2006: 125)  kemampuan atau 
keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. 
Dengan menulis, maka akan dapat melatih siswa dalam membentuk 
tulisannya supaya lebih rapi, belajar mengenai tata letak penggunaan huruf 
besar kecilnya, dan tata bahasa lainnya. 
      Keterampilan menulis memiliki peranan yang sangat besar dalam 
kehidupan. Dalam kegiatan menulis ini, siswa dituntut untuk aktif dalam 
menuangkan ide yang ada di pikirannya. Yang nantinya kata-kata itu akan 
menjadi sebuah kalimat dan kalimat-kalimat itu akan menjadi sebuah 
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paragraf. Paragraf yang utuh nantinya akan menjadi sebuah karangan. 
Karangan yang sudah jadi nantinya harus sesuai dan saling berhubungan 
supaya dapat dibaca dan dipahami.  
      Kemampuan menulis yang dimiliki siswa tidak datang begitu saja dan 
keterampilan menulis tidak dapat hanya dipahami melalui teori, tetapi harus 
dipraktikkan secara teratur supaya menghasilkan tulisan yang tersusun baik. 
Seorang guru atau calon guru harus mampu memotivasi keterampilan menulis 
siswanya. Salah satu jenis keterampilan pada siswa sekolah dasar adalah 
menulis. Dalam KTSP yang tertuang di dalam silabus mata pelajaran bahasa 
Indonesia, standar kompetensi menulis yang harus dikuasai siswa sekolah 
dasar kelas V semester I adalah mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, 
dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan 
dialog tertulis. 
      Keterampilan menulis biasanya dikaitkan dengan mengarang. 
Keterampilan yang dilakukan pada siswa kelas V sekolah dasar adalah 
menulis karangan deskripsi. Karangan deskripsi adalah karangan yang 
menggambarkan dengan kata-kata wujud atau sifat lahiriah suatu objek 
(Sabarti Akhadiah, 1992: 131). Siswa dituntut untuk dapat menuliskan apa 
yang dilihatnya, didengarnya, dan dirasakannya. Supaya pembelajaran 
menulis karangan deskripsi menjadi lebih berkesan, guru harus memilih 
metode yang tepat sesuai dengan pembelajaran tersebut. 
      Pembelajaran menulis karangan deskripsi seharusnya disampaikan secara 
runtut, guru menjelaskan terlebih dahulu mengenai karangan deskripsi itu 
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apa, kemudian memberikan contoh mengenai karangan deskripsi, setelah itu 
siswa mencoba untuk membuat karangan deskripsi sendiri. Tetapi kenyataan 
di lapangan, siswa belum bisa menulis karangan deskripsi dengan baik, 
pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi di sekolah dasar masih 
kurang optimal. Gurunya masih menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Muhammad Taufik 
Fathkurrohman di SD N 3 Palar Klaten (2011) tentang pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi, diperoleh hasil bahwa siswa 
kurang begitu antusias dalam menulis karangan deskripsi, siswa kurang aktif, 
perhatian siswa yang tidak terpusat dan keterampilan menulis siswa masih 
rendah. 
      Hal serupa juga ditemukan pada pembelajaran menulis karangan deskripsi 
di SD N 2 Dukutalit Juwana Pati.  Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan guru sekaligus wali kelas V, siswa masih mengalami 
kendala dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Beberapa hal yang 
menyebabkan keterampilan menulis masih rendah yaitu faktor dari siswa 
adalah 1) motivasi belajar siswa rendah khususnya dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi, 2) siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide-
idenya ke dalam bentuk tulisan, 3) siswa kurang terlatih dalam pembelajaran 
menulis, 4) pembelajaran di kelas membuat siswa bosan. Sedangkan faktor 
dari guru adalah  dalam mengajar guru masih menggunakan metode ceramah 
yang hasilnya membuat siswa jenuh atau monoton, dan  media yang 
digunakan juga hanya dari buku paket saja tidak ada media lain, dengan 
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keadaan seperti itu pembelajaran mengarang menjadi kurang antusias. Hal ini 
terbukti dari hasil pratindakan yang sudah dilakukan. Diperoleh nilai bahasa 
Indonesia kelas V dari 22 siswa adalah 63 sebagai nilai tetinggi dan 60 
sebagai nilai terendah dengan ketuntasan nilai adalah 70. 
      Permasalahan menulis karangan deskripsi yang dialami oleh siswa kelas 
V tersebut perlu mendapat solusi, sehingga  diperlukan suatu inovasi 
pembelajaran yang baru. Oleh karena itu, peneliti dan guru berdiskusi dan 
sepakat memilih metode field trip. Salah satu metode meningkatkan 
keterampilan menulis siswa adalah melalui metode field trip. Menurut 
Roestiyah (1991: 85) metode field trip atau karya wisata adalah cara mengajar 
yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek 
tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti 
meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, suatu 
peternakan atau perkebunan, museum dan sebagainya. 
      Metode field trip bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atau 
memperdalam pelajarannya dengan melihat kenyataannya Roestiyah (1991: 
85). Dengan metode ini siswa diharapkan mendapat gambaran secara konkret 
mengenai hal-hal yang akan ditulis, antara lain dalam menentukan topik 
karangan deskripsi dan siswa dapat termotivasi sehingga mampu menuangkan 
ide, gagasan dan pikirannya ke dalam bentuk tulisan karangan deskripsi. 
      Hal inilah yang mendasari penelitian ini dilakukan. Penerapan metode 
field trip diharapkan mampu menjadi meode alternatif dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian mengenai peningkatan 
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keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan metode field 
trip pada siswa kelas V SD N 2 Dukutalit, Juwana, Pati. 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Motivasi belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi rendah. 
2. Siswa kurang berlatih atau praktik menulis deskripsi. 
3. Siswa masih kesulitan menuangkan ide atau gagasannya dalam tulisan. 
4. Guru masih menggunakan metode ceramah sehingga membuat 
pembelajaran kurang menarik. 
5. Keterampilan menulis karangan deskripsi sebagian siswa rendah, karena 
nilai siswa belum mencapai KKM. 
6. Guru belum menggunakan metode field trip. 
C. Pembatasan Masalah 
      Agar penelitian ini tidak terlalu luas maka dalam pembelajaran dibatasi 
sebagai berikut. 
1. Proses keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V SD N 2 
Dukutalit, Juwana, Pati. 
2. Peningkatan hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V 
SD N 2 Dukutalit, Juwana, Pati 
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D.  Rumusan Masalah 
      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan menulis 
karangan deskripsi melalui metode field trip pada siswa kelas V di SD N 2 
Dukutalit, Juwana, Pati? 
2. Bagaimanakah hasil keterampilan menulis karangan deskripsi melalui 
metode field trip pada siswa kelas V di SD N 2 Dukutalit, Juwana, Pati? 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran keterampilan menulis karangan 
deskripsi melalui metode field trip pada siswa kelas V SD N 2 Dukutalit, 
Juwana, Pati. 
2. Untuk mengetahui hasil keterampilan menulis karangan deskripsi melalui 
metode field trip pada siswa kelas V SD N 2 Dukutalit, Juwana, Pati. 
F. Manfaat Penelitian 
      Secara umum diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik, 
pendidik dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikannya. 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 
pengembangan penelitian selanjutnya tentang penggunaan metode field trip 
8 
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi sebagai 
upaya peningkatan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Secara Praktis 
a. Manfaat bagi guru 
1) Dapat meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi. 
2) Meningkatkan motivasi guru untuk membuat pembelajaran menulis 
deskripsi lebih inovatif. 
b. Manfaat bagi siswa 
1) Memotivasi dan meningkatkan keterampilan menulis yang baik bagi 
siswa khususnya dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
2) Siswa menjadi aktif dalam menulis karangan deskripsi. 
c. Manfaat bagi peneliti 
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam menggunakan metode 
field trip dan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
d. Manfaat bagi sekolah 
Meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu untuk lebih 
berkembang dan maju karena adanya metode pembelajaran yang menarik 
serta peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
1. Keterampilan Menulis 
a. Hakikat Menulis 
      Kegiatan menulis adalah salah satu kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dari 
proses belajar yang dialami oleh siswa. Dimana kegiatan menulis ini menuntut 
banyak keterampilan. Zainuddin (1991: 97) mengungkapkan bahwa menulis 
dalam arti sederhana adalah merangkai-rangkai huruf menjadi kata atau 
kalimat. Sependapat dengan Zainudin, Fachrudin Ambo (1988: 6) 
mengungkapkan menulis adalah suatu alat yang sangat ampuh dalam belajar 
yang sendirinya memainkan peran yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan.  Sejalan dengan pendapat Zainudin dan Fachrudin Ambo, menurut 
Murray (Saleh Abbas, 2006: 127) menulis adalah proses berpikir yang 
berkesinambungan, mulai dari mencoba, dan sampai dengan mengulas 
kembali. 
      Sependapat dengan Zainudin, Fachrudin Ambo dan Muray, Alek dan 
Achmad (2010: 106) mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu 
kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau informasi pada suatu media 
dengan menggunakan aksara. Sedangkan, menurut Tarigan (1982: 21) menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang 
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 
bahasa dan gambaran grafik itu. Lebih lanjut menurut Zainurrahman (2011: 
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186) menulis adalah kegiatan sekaligus keterampilan yang terintegrasi, bahkan 
menulis selalu ada dalam setiap pembelajaran, sama halnya dengan membaca. 
      Dari berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 
adalah suatu kegiatan proses berpikir untuk menuangkan gagasan pikiran ke 
dalam lambang-lambang bahasa tulis supaya dapat dibaca, dipahami dan 
dikomunikasikan dengan baik kepada orang lain. 
b. Tujuan Menulis 
Menurut Peck & Schulz (Tarigan, 1988: 9), tujuan menulis adalah: 
1) Membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis 
dapat melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di 
dalam kelas yang memerlukan karya tulis dan kegiatan menulis. 
2) Mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas 
dalam tulisan. 
3) Mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi 
dalam ekpresi tulis. 
4) Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara 
membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah cara 
dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas. 
Sependapat dengan Peck & Schulz, O’Malley & Pieres (Rini Kristiantari, 
2004: 101) mengungkapkan ada 3 tujuan menulis yaitu : 
1) Informatif, seseorang akan menggunakan tujuan informatif untuk 
berbagai pengetahuan dan informasi, memberi petunjuk atau 
mengungkapkan gagasan. 
2) Ekspresif, digunakan seseorang jika ingin menulis sebuah cerita atau 
esai. 
3) Persuasif, ketika seseorang berusaha untuk mempengaruhi orang lain 
atau memprakarsai suatu aksi atau perubahan. 
 
Sejalan dengan pendapat Peck & Schulz, O’Malley & Pieres, Reinking 
(Rini Kristantari, 2004: 101) mengemukakan bahwa tujuan menulis secara 
umum sebagai berikut. 
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1) Menginformasikan 
 Memuat tulisan yang artinya memberikan informasi kepada   pembaca. 
2) Meyakinkan 
  Meyakinkan si pembaca mengenai isi dari bacaannya. 
3) Mengekspresikan diri 
 Menulis termasuk mengekspresikan diri gagasan, ide dan pikiran  melalui 
tulisan. 
4) Menghibur 
 Menghibur pembaca melalui tulisan yang dibuat, dapat dipahami dan 
dibaca dengan baik. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
menulis adalah memberi informasi kepada pembaca, mengekspresikan diri, 
menghibur pembaca dan mendorong seseorang untuk mengekspresikan dirinya 
ke dalam tulisan. 
c. Manfaat Menulis 
Fachrudin Ambo (1988: 6), mengemukakan manfaat menulis sebagai 
berikut. 
1) Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah kita 
ketahui. Menulis mengenai suatu topik merangsang pemikiran kita 
mengenai topik tersebut dan membantu kita membangkitkan 
pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam bawah sadar. 
2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang 
pikiran kita untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian dan 
menarik persamaan (analogi) yang tidak akan pernah terjadi 
seandainya kita tidak mulai menulis. 
3) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita, dan 
menempatkannya dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. Ada 
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kalanya kita dapat menjernihkan konsep yang kabur atau kurang jelas 
untuk diri kita sendiri, hanya karena kita menulis mengenai hal itu. 
4) Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan 
dievaluasi; kita dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan 
melihatnya lebih obyektif pada waktu kita menuliskannya. 
5) Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru; kita 
akan memahami banyak materi lebih baik dan menyimpannya lebih 
lama jika kita menulis tentang hal itu. 
6) Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan 
memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu 
konteks visual, sehingga ia dapat diuji. 
Sedangkan menurut Hairston (Nursisto, 1999: 8) ada beberapa alasan yang 
dikemukakan mengenai manfaat menulis sebagai berikut. 
1) Sarana untuk menemukan sesuatu 
 Dengan menulis, dapat merangsang daya pikir sehingga bila dilakukan 
secara terus menerus, dapat membuka dan mengangkat ide serta informasi 
yang ada di pikiran kita. 
2) Memunculkan ide baru 
 Mengaitkan antara ide yang satu dengan ide yang lain. Lalu mengaitkan 
ide tersebut dengan seluruh bacaan. 
3) Melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai konsep 
atau ide. 
4) Melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang. 
 Pada saat menuliskan ide-ide tersebut ke dalam bentuk tulisan, berarti akan 
melatih diri untuk membiasakan membuat jarak tertentu terhadap ide yang 
ada. 
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5) Membantu untuk menyerap dan memproses informasi. 
 Sebelum menulis, harus mempelajari dulu tentang topik tersebut. Apabila 
hal seperti itu dilakukan secara menerus, akan dapat mempertajam 
kemampuan dan menyerap informasi. 
6) Melatih untuk berpikir aktif 
 Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu, akan membuat seseorang 
menjadi aktif. Karena dia memiliki banyak informasi yang didapat. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan mengenai manfaat 
menulis adalah sarana untuk mengungkapkan diri, ide serta gagasan, 
memunculkan ide baru, menyerap dan memproses informasi. 
d. Karakteristik Tulisan Yang Baik 
      Seorang penulis pasti menginginkan tulisannya dapat dibaca dengan baik 
oleh orang lain. Adelstein & Prival (Tarigan, 1986: 6) mengungkapkan 
beberapa ciri tulisan  yang baik sebagai berikut. 
1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis 
mempergunakan nada yang serasi. 
2) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun 
bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh. 
3) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk 
menulis dengan jelas dan tidak samar-samar: memanfaatkan struktur 
kalimat, bahasa dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan 
yang diinginkan oleh sang penulis. Dengan demikian para pembaca 
tidak usah payah-payah bergumul memahami makna yang tersurat dan 
tersirat. 
4) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk 
menulis secara meyakinkan: menarik minat para pembaca terhadap 
pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu pengertian yang 
masuk akal dan cermat teliti mengenai hal itu. Dalam hal ini haruslah 
dihindari penggunaan kata-kata dan pengulangan frase-frase yang tidak 
perlu. Setiap kata haruslah menunjang pengertian yang serasi, sesuai 
dengan yang diinginkan oleh sang penulis. 
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5) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk 
mengkritik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya. Mau 
dan mampu merevisi naskah pertama merupakan kunci bagi penulisan 
yang tepat guna atau penulisan efektif. 
6) Tulisan yang baik mencerminkan kebanggan sang penulis dalam naskah 
atau manuskrip: kesudian mempergunakan ejaan dan tanda baca secara 
seksama, memeriksa makna kata hubungan ketatabahasaan dalam 
kalimat-kalimat sebelum menyajikannya kepada para pembaca. Penulis 
yang baik menyadari benar-benar bahwa hal-hal kecil seperti itu dapat 
memberi akibat yang kurang baik terhadap karyanya. 
 
      Sesuai pendapat Adelstein & Prival, Mc. Mahan & Day (Tarigan, 1986: 7) 
merumuskan ciri-ciri tulisan yang baik seperti berikut. 
1) Jujur: jangan coba memalsukan gagasan atau ide anda. 
2) Jelas: jangan membingungkan para pembaca. 
3) Singkat: jangan memboroskan waktu para pembaca. 
4) Usahakan keanekaragaman: panjang kalimat yang beranekaragam, 
berkarya dengan penuh kegembiraan. 
 
      Berdasarkan berbagai macam pendapat di atas dapat disimpulkan 
karakteristik tulisan yang baik yaitu, menggunakan kalimat yang efektif 
sehingga mudah untuk dipahami, tidak memalsukan atau meniru karya orang 
lain, tidak membingungkan pembaca, sebaiknya menggunakan kalimat-kalimat 
yang dapat meyakinkan atau menarik pembaca dan dapat menggugah perasaan 
gembira para pembaca. 
e. Tahap Menulis 
      Kegiatan menulis merupakan suatu kegiatan yang bisa dilakukan oleh 
semua orang dimana dalam menulis itu ada sebuah proses. Sabarti Akhadiah, 
dkk. (1988: 2) mengemukakan tahapan menulis sebagai berikut.  
1) Tahap Prapenulisan 
 Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan 
mencakup beberapa langkah kegiatan. Kegiatan awal yang dilakukan 
ketika mau menulis karangan adalah menentukan topik. Ini berarti, 
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bahwa menentukan apa yang akan dibahas nantinya dalam tulisan. 
Setelah menentukan topik, maka langkah selanjutnya adalah membatasi 
topik. Hal ini dilakukan supaya topik yang sudah ditemukan belum 
cukup terbatas. Membatasi topik berarti mempersempit dan 
memperkhusus lingkup pembicaraan. 
 Langkah berikutnya adalah menentukan bahan atau materi penulisan. 
Kemudian, langkah yang paling penting yaitu menyusun kerangka 
karangan. Penyusunan kerangka karangan merupakan kegiatan akhir 
pada tahap persiapan atau pra penulisan. 
2) Tahap Penulisan 
 Pada tahap ini membahas setiap topik yang akan dibahas atau disusun. 
Pemilihan kata yang tepat harus diperhatikan, kata-kata itu nanti akan 
dirangkai menjadi sebuah kalimat yang efektif. Selanjutnya kalimat-
kalimat itu nanti disusun menjadi sebuah paragraf. 
3) Tahap Revisi 
 Jika suatu tulisan sudah selesai dikerjaan, maka tulisan tersebut dibaca 
kembali untuk mengetahui apakah perlu untuk dilakukan revisi 
mengenai tulisan tersebut. Pada tahap ini, biasanya yang direvisi 
mengenai logika, sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, 
paragraf, pengetikan catatan kaki, daftar pustaka dan sebagainya. Jika 
sudah tidak ada lagi yang direvisi, maka selesai sudah tulisan tersebut. 
 
      Sependapat dengan Sabarti Akhadiah, Rini Kristiantari (2004: 105) 
mengungkapkan tahap-tahap utama dalam proses menulis sebagai berikut. 
1) Pramenulis : (a) Menemukan pokok atau topik, (b) menentukan 
pembaca, (c) membuat kerangka, dan (d) menemukan rincian. 
2) Pengedrafan : (a) penulisan 
3) Perbaikan : (a) mengamati ulang, (b) menulis ulang, dan (c) membuat 
kerangka. 
4) Penyuntingan : (a) membuat kerangka dan (b) publikasi. 
      Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan mengenai tahap-tahap 
menulis adalah pramenulis, penulisan, perbaikan dan penyuntingan. 
2. Karangan Deskripsi 
a. Hakikat Mengarang 
Karangan adalah sekelompok kalimat yang saling berhubungan dan 
bersama-sama menjelaskan satu unit buah pikiran untuk mendukung buah 
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pikiran yang lebih besar, yaitu buah pikiran yang diungkapkan dalam seluruh 
tulisan (Asul Wiyanto, 2004: 15). Sependapat dengan Asul Wiyanto, karangan  
mungkin menyajikan fakta (berupa benda, kejadian, gejala, sifat atau ciri 
sesuatu  dan sebagainya), pendapat atau sikap dan tanggapan, imajinasi, 
ramalan dan sebagainya (Sabarti Akhadiah dkk, 1988: 46).   
Sejalan dengan pendapat Asul Wiyanto dan Sabarti Akhadiah, Nursisto 
(1999: 5) berpendapat mengarang merupakan kemampuan berkomunikasi 
melalui bahasa yang tingkatannya paling tinggi. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mengarang 
adalah pengungkapan fakta melalui tulisan untuk dikomunikasikan dengan 
orang lain. 
b. Tujuan Mengarang 
Hairston (Nursisto, 1999: 8) mengemukakan beberapa tujuan mengarang 
sebagai berikut. 
1) Sarana untuk menemukan sesuatu 
Dengan mengarang, dapat merangsang daya pikir sehingga bila  dilakukan 
secara rutin dapat merangsang otak yaitu dengan    menunagkan ide ke 
dalam pikiran. 
2) Memunculkan ide baru 
Adanya keterkaitan antara ide yang satu dengan yang lain, sehingga menjadi 
padu dan utuh dalam sebuah karangan. 
3) Melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai konsep 
atau ide 
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Pada saat menuliskan berbagai ide, harus dapat mengaturnya ke dalam 
bentuk tulisan yang padu. 
4) Melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang 
Dalam menuliskan ide ke dalam tulisan, berarti akan melatih untuk 
membiasakan diri untuk memberi jarak terhadap ide yang ada dan 
mengevaluasinya. 
5) Membantu untuk menyerap dan memproses informasi 
Sebelum melakukan kegiatan, harus belajar menguasai topik-topik  dengan 
baik. Apabila hal itu dilakukan terus akan dapat mempertajam dalam 
menyerap dan memperoleh informasi. 
6) Melatih untuk berpikir aktif 
Kegiatan menulis dapat melatih seseorang menjadi aktif dan tidak hanya 
menjadi penerima informasi saja. 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto dan Djeniah Alim (1997: 48) tujuan 
mengarang adalah sebagai berikut. 
1)  Memperkaya perbendaharaan bahasa pasif dan aktif, 
2) Melatih melahirkan pikiran dan perasaan dengan lebih tertulis, 
3) Latihan memaparkan pengalaman-pengalaman dengan tepat, 
4) Latihan penggunaan ejaan yang tepat. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan mengarang adalah 
memunculkan ide baru, melatih untuk berfikir aktif, merangsang proses 
berfikir pembaca, dan menyampaikan pikiran perasaan dalam bentuk tertulis. 
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c. Langkah-Langkah Mengarang 
Menurut Nursisto (1999: 51)  langkah-langkah menulis karangan sebagai 
berikut. 
1) Menentukan topik. 
      Topik atau tema inilah yang nanti akan menjiwai karangan dan harus 
dijabarkan dengan sebaik-baiknya, serta menjadi benang merah 
karangan dari awal sampai akhir. 
2) Menentukan tujuan. 
Tujuan karangan harus ditetapkan sebelum topik karangan dikembangkan 
karena pengembangan topik sangat tergantung kepada tujuannya. 
Tujuan karangan harus dirumuskan dengan jelas. 
3) Mengumpulkan bahan. 
      Data sangat diperlukan sebagai bahan untuk mengembangkan gagasan-
gagasan yang ada dalam sebuah karangan. Data adalah keterangan yang 
menyangkut fakta tentang sesuatu. 
4) Menyusun kerangka. 
      Kadang-kadang ada banyak ide atau gagasan yang ingin kita tuangkan 
ke dalam karangan. Semua gagasan yang mendukung topik tersebut kita 
tulis. Kerangka karangan merupakan rencana kerja yang memuat garis-
garis besar sebuah karangan. 
Sejalan dengan pendapat Nursisto, Suparno & Moh. Yunus (2010: 4.22)  
mengungkapkan beberapa langkah-langkah mengarang sebagai berikut. 
1) Menentukan apa yang akan dideskripsikan, bisa tentang deskripsi tempat 
atau orang. 
2) Merumuskan tujuan deskripsi. 
3) Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan, misal kalau yang 
dideskripsikan orang, apakah yang akan dideskripsikan itu ciri-ciri 
fisiknya, watak atau benda di sekitar tokoh. Kalau yang dideskripsikan 
tempat, apakah yang dideskripsikan keseluruhan tempat atau hanya 
bagian-bagian tertentu saja yang menarik. 
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4) Memerinci dan menyistematiskan hal-hal yang menunjang kekuatan 
bagian yang akan dideskripsikan . hal-hal apa saja yang akan ditampilkan 
untuk membantu memunculkan kesan dan gambaran kuat mengenai 
sesuatu yang dideskripsikan? 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan mengenai langkah-
langkah mengarang adalah menentukan topik, mengumpulkan bahan, 
menyusun kerangka, merumuskan tujuan deskripsi dan mengembangkan 
karangan. 
d. Jenis-Jenis Karangan 
Rini Kristiantari (2011: 85) mengungkapkan karangan dapat disajikan 
dalam lima bentuk atau ragam waca masing-masing sebagai berikut. 
1) Deskripsi, yaitu ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan 
sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan 
perasaan penulisnya. 
2) Narasi, adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian suatu 
peristiwa. 
3) Eksposisi, adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk 
menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat 
menambah pengetahuan pembacanya. 
4) Argumentasi, adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk 
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh 
penulis. 
5) Persuasi, adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi 
sikap dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan 
penulis. 
 
Sependapat dengan Rini, Nursisto (1999: 39) menyampaikan ada lima 
jenis-jenis karangan sebagai berikut. 
1) Narasi adalah karangan yang berupa rangkaian peristiwa yang terjadi 
dalam satu kesatuan waktu. 
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2) Deskripsi adalah karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat ikut merasakan apa yang 
disampaikan oleh penulis dalam tulisannya tersebut. 
3) Eksposisi adalah karangan yang menerangkan atau menjelaskan pokok 
pikiran yang dapat memperluas wawasan atau pengetahuan pembaca. 
4) Argumentasi adalah karangan yang berusaha memberikan alasan untuk 
memperkuat atau menolak suatu pendapat atau gagasan. 
5) Persuasi adalah karangan yang mengandung alasan-alasan dan bukti atau 
fakta, juga mengandungajakan atau imbauan agar pembaca menerima dan 
mengikuti pendapat atau kemauan penulis. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan mengenai jenis-jenis 
karangan yaitu karangan narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi dan 
persuasif. Karangan yang dibahas dalam penelitian ini adalah jenis karangan 
deskripsi. Alasan memilih jenis karangan deskripsi ini karena sesuai dalam 
silabus pembelajaran kelas V yaitu SK: Mengungkapkanpikiran, 
perasaan,informasi, danpengalaman secaratertulis dalam bentukkarangan, 
suratundangan, dan dialogtertulis. KD: Menulis karangan berdasarkan 
pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata danpenggunaan ejaan. Serta 
rata-rata nilai siswa dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi masih 
rendah. 
e. Jenis Karangan Deskripsi 
Suparno & Mohamad Yunus (2010: 4.14) mengungkapkan ada dua jenis 
karangan deskripsi sebagai berikut. 
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1) Deskripsi orang 
Deskripsi orang adalah karangan yang menggambarkan tentang orang atau 
mendeskripsikan orang. Ada empat aspek yang digunakan sebagai 
pegangan dalam mendeskripsikan orang, empat aspek tersebut sebagai 
berikut. 
a) Deskripsi keadaan fisik. 
 Bertujuan untuk memberi gambaran yang sejelas-jelasnya tentang 
keadaan tubuh seorang tokoh. Di sini pengarang berusaha 
menampilkan cirri-ciri fisik sang tokoh. Sehingga, nantinya pembaca 
dapat membayangkan kehadiran bentuk tubuh sang tokoh. 
b) Deskripsi keadaan sekitar. 
 Yaitu penggambaran keadaan yang mengelilingi sang tokoh. 
Misalnya, penggambaran tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan, 
pekerjaan, pakaian, dan lainnya yang ikut menggambarkan watak 
seseorang. 
c) Deskripsi watak. 
 Pengarang harus mampu mendeskripsikan watak seorang tokoh, 
dengan cermat dan teliti harus mampu mengidentifikasi unsur-unsur 
kepribadian seorang tokoh. Kemudian, menuliskan dengan jelas 
unsur-unsur dan kepribadian seorang tokoh. Lalu, menampilkan 
dengan jelas unsur-unsur yang dapat memperlihatkan karakter yang 
digambarkan. 
22 
 
d) Deskripsi gagasan-gagasan tokoh. 
 Hal ini menggambarkan tentang perasaan dan unsur fisik mempunyai 
hubungan yang erat. Pancaran wajah, pandangan mata, gerak bibir, 
dan gerak tubuh merupakan petunjuk tentang keadaan perasaan 
seseorang pada waktu itu. 
2) Deskripsi tempat 
 Tempat memegang peranan yang sangat penting dalam setiap peristiwa. 
Tidak ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan tempat.  
Dalam penelitian ini, peneliti  akan membahas mengenai karangan 
deskripsi tempat. Dimana siswa akan menulis karangan deskripsi mengenai 
tempat yang akan dikunjungi. 
g. Karangan Deskripsi 
Deskripsi berasal dari kata latin  describere yang berarti menulis tentang 
atau membeberkan sesuatu hal Gorys keraf (1980: 93). Karangan deskripsi 
adalah karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya 
sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, dan mencium) apa 
yang dilukiskan sesuai dengan citra penulisnya (Nursisto, 1999: 40).  
Sabarti Akhadiah (1992: 131) mengungkapkan karangan deskripsi adalah 
usaha untuk menggambarkan dengan kata-kata wujud atau sifat lahiriah suatu 
objek. Tujuan dari deskripsi adalah menggambarkan sesuatu sesuai dengan apa 
yang dilihat sendiri oleh pengarang. Objek yang dideskripsikan adalah suatu 
hal yang kita serap dengan pancaindra.  
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karangan 
deskripsi adalah karangan yang melukiskan atau menggambarkan keadaan 
sesuai sebenarnya sehingga pembaca mampu merasakan apa yang disampaikan 
penulis. 
h. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi 
Aditya Perdana mengungkapkan ada dua faktor yang mempengaruhi 
keterampilan menulis karangan deskripsi yaitu faktor eksternal dan internal. 
Kedua faktor tersebut, secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Faktor eksternal atau faktor dari luar 
a) Sarana dan alat yang tersedia. 
b) Lingkungan sosial penulis, seperti keteladanan guru, orang tua dan 
teman sebaya. 
2) Faktor internal atau faktor dari dalam 
a) Minat, dalam menulis karangan seorang penulis harus mempunyai 
minat yang kuat supaya menghasilkan tulisan yang baik. 
b) Motivasi, sebagai usaha yang dapat menimbulkan dorongan kepada 
individu untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan. 
c) Intelegensi, kompetensi atau yang lebih erat kaitannya dengan skema. 
Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
mengarang. Latar  belakang kedua faktor inilah yang dapat menyebabkan 
setiap orang memiliki kemampuan menulis yang berbeda. 
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Sejalan dengan Aditya Perdana, Tarigan (1983: 22) mengungkapkan 
faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis karangan deskripsi antara 
lain: (1) maksud dan tujuan penulisan, yaitu agar pembaca memahami kemana 
arah tujuan penulisan karangan deskripsi itu sendiri; (2) kondisi pembaca, 
artinya karangan deskripsi tersebut ditujukan kepada pembaca yang bagaimana 
(dalam hal usia, pengetahuan, dan minat) sehingga karangan deskripsi yang 
dibuat akan menjadi sesuatu yang berguna; (3) waktu dan kesempatan, artinya 
apakah tulisan yang dibuat oleh penulis karangan deskripsi itu sesuai dengan 
berlangsungnya suatu kejadian, sehingga menarik untuk dibaca. 
Dari faktor-faktor tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
keterampilan menulis karangan deskripsi, seorang penulis harus 
memperhatikan maksud dan tujuan penulisan, kondisi pembaca, serta waktu 
dan kesempatan. Jika faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi, maka seseorang 
dapat dikatakan sudah memiliki keterampilan menulis karangan deskripsi 
dengan baik. 
B. Metode Field Trip 
1. Pengertian Metode 
Nana Sudjana (1987: 76) mengungkapkan bahwa metode pembelajaran 
adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran. Sejalan dengan pendapat Nana Sudjana, 
Syaiful Djamarah (1987: 84) mengungkapkan metode adalah strategi 
pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan mengenai metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai 
tujuan pengajaran. 
2. Pengertian Metode Field Trip 
Sebagai calon guru, seharusnya mempunyai beberapa variasi metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang tepat yang 
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi adalah metode field 
trip. Field trip dapat diartikan sebagai suatu kunjungan atau karya wisata. 
Karya wisata yang mempunyai makna tersendiri dalam metode pembelajaran 
ini. 
Roestiyah (1991: 85) menyatakan bahwa field trip bukan sekedar rekreasi, 
tetapi untuk belajar atau memperdalam pelajarannya dengan melihat 
kenyataannya. Karena itu dikatakan teknik karya wisata atau field trip ialah 
cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau 
objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu 
seperti meninjau pabrik sepatu, bengkel mobil, toko serba ada, suatu 
peternakan atau perkebunan, museum dan sebagainya. 
Sejalan dengan pendapat Roestiyah, Nana Sudjana (1987: 87) mengatakan  
field trip adalah metode mengajar mempunyai arti tersendiri yaitu berarti 
kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar. Metode ini dilakukan di luar 
kelas, maka guru harus membimbing dan mengawasi siswanya. Dengan 
menggunakan metode field trip, diharapkan siswa mampu mengamati objek-
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objek di sekitar mereka yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk tulisan. 
Adapun tujuan dari metode ini diharapkan siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya, dapat turut menghayati tugas 
milik seseorang, serta dapat bertanya jawab mungkin dengan jalan demikian 
mereka mampu memecahkan persoalan yang dihadapinya dalam pelajaran 
ataupun pengetahuan umum, Roestiyah (1991: 85). 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode field trip 
adalah metode pembelajaran yang dilakukan di luar kelas untuk mempelajari 
objek tertentu dalam rangka belajar. 
3. Kelebihan Metode Field Trip 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1995: 106) kelebihan metode field 
trip,sebagai berikut. 
a. Karya wisata memilik prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan 
lingkungan nyata dalam pengajaran. 
b. Membuat apa yang dipelajari di sekolah lebih relevan dengan kenyataan dan 
kebutuhan di masyarakat. 
c. Pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa. 
d. Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan aktual. 
Sependapat dengan Syaiful Djamarah, Roestiyah (1991: 87) 
mengungkapkan kelebihan field trip sebagai berikut. 
a. Siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang dilakukan 
sekolah oleh para petugas pada obyek wisata itu, serta mengalami dan 
menghayati langsung apa pekerjaan mereka. 
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b. Siswa dapat melihat berbagai kegiatan para petugas secara individu 
maupun kelompok dan dihayati secara langsung, yang akan memperdalam 
atau memperluas pengalaman mereka. 
c. Dalam kesempatan ini siswa dapat bertanya jawab, menemukan sumber 
informasi yang pertama untuk memecahkan segala persoalan yang 
dihadapi. 
d. Dengan objek yang ditinjau itu siswa dapat memperoleh bermacam-   
macam pengetahuan dan pengalaman yang terintegrasi, yang tidak 
terpisah-pisah dan terpadu. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode field trip 
mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut 
a. Siswa dapat mengamati kenyataan yang bermacam-macam dari tempat 
bekunjung siswa. 
b. Siswa dapat menghayati pengalaman-pengalaman baru. 
c. Siswa dapat memperoleh informasi langsung yang berasal dari 
pengamatan siswa itu sendiri. 
d. Siswa dapat mempelajari suatu materi secara integral dan terpadu. 
4. Kelemahan Metode Field Trip 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1995: 106) kelemahan metode field 
trip,sebagai berikut. 
a. Fasilitas yang diperlukan dan biaya yang dipergunakan sulit untuk 
disediakan oleh siswa atau sekolah. 
b. Sangat memerlukan persiapan atau perencanaan yang matang. 
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c. Memerlukan koordinasi dengan guru serta bidang studi lain agar tidak 
terjadi tumpang tindih waktu dan kegiatan selama karyawisata. 
d. Dalam karyawisata sering unsur rekreasi menjadi lebih prioritas daripada 
tujuan utama, sedang unsur studinya menjadi terabaikan. 
e. Sulit mengatur siswa yang banyak dan mengarahkan mereka kepada 
kegiatan studi yang menjadi permasalahan. 
Sependapat dengan Syaiful Djamarah, Roestiyah (1991: 87) 
mengungkapkan kelemahan  field trip sebagai berikut. 
a. Memerlukan biaya yang besar. 
b. Menggunakan waktu yang panjang daripada jam sekolah. 
c. Adanya bantuan dari sekolah karena kadang-kadang membutuhkan biaya 
yang tinggi. 
d. Memikirkan segi keamanan, kemampuan fisik siswa untuk menempuh 
jarak tersebut. 
e. Perlu dijelaskan adanya aturan yang berlaku khusus pada tempat tersebut 
ataupun hal-hal yang berbahaya. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode field trip mempunyai beberapa kelemahan sebagai berikut. 
a. Membutuhkan biaya yang tinggi. 
b. Menggunakan waktu yang panjang. 
c. Mengatur dan mengarahkan siswa selama mengunjungi tempat tersebut. 
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C. Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan Metode Field 
Trip 
Nana Sudjana (2011: 87) menyampaikan langkah-langkah penerapan 
metode field trip dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi 
sebagai berikut. 
1. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan rencana 
kegiatan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
2. Guru menjelaskan tentang langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
3. Guru merumuskan tujuan field trip. 
4. Guru menetapkan objek field trip sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. 
5. Guru menetapkan lamanya waktu field trip. 
6. Guru menyusun rencana belajar bagi siswa selama field trip. 
7. Guru merencanakan perlengkapan belajar yang harus disediakan atau 
dibawa. 
8. Guru dan siswa bersama mengunjungi objek field trip. 
9. Guru membimbing siswa selama mengamati objek, yaitu dengan tujuan 
untuk menulis karangan deskripsi. 
10. Guru dan siswa kembali ke kelas setelah melakukan pengamatan. 
11. Guru meminta siswa untuk menulis karangan deskripsi sesuai hasil 
pengamatan. 
12. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil karangan deskripsi. 
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D. Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
Penilaian menulis karangan dapat dilakukan secara per aspek atau secara 
holistik. Penilaian holistik yang dimaksud adalah penilaian karangan yang 
dilakukan secara utuh, tanpa melihat bagian-bagiannya. Penilaian per aspek 
dilakukan dengan cara menilai bagian-bagian karangan, misalnya: struktur tata 
bahasa, pemilihan diksi, penggunaan tanda baca dan ejaan, organisasi ide, gaya 
penulisan, serta kekuatan argumentasi yang disajikan. Hasil akhir penilaian 
merupakan gabungan dari hasil penilaian per aspek. 
Tes menulis karangan ini dilaksanakan dengan cara meminta siswa untuk 
membuat karangan dengan tema dan sifat karangan yang ditentukan oleh 
gurunya. Ahmad Rofiudin & Darmiyati Zuhdi (1998: 274) mengungkapkan 
penilaian menulis karangan sebagai berikut. 
No. Aspek yang dinilai Skala penilaian  
1. Judul  BS B S K 
2. Gagasan  BS B S K 
3. Organisasi gagasan BS B S K 
  Kesatuan  
  Kepaduan  
  Kelogisan  
4. Penggunaan struktur BS B S K 
5. Pemilihan diksi BS B S K 
6. Tanda baca dan ejaan BS B S K 
 
Sejalan dengan Ahmad Rofiudin, berikut contoh penentuan penilaian 
karangan (Burhan, 2010: 441). 
Aspek yang dinilai Skor maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya : pilihan struktur dan diksi 15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 
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Jumlah  100 
 
Berdasarkan pendapat di atas, rubrik penilaian karangan deskripsi akan 
mengacu pada kriteria berdasarkan Burhan (2010: 441), karena aspek-aspeknya 
sesuai dengan usia anak sekolah dasar. Rubrik untuk mengarang deskripsi 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Rubrik Penilaian Karangan Deskripsi 
Aspek yang dinilai Skor maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya : pilihan struktur dan diksi 15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 
Jumlah  100 
 
Lalu, untuk pedoman penilaian karangan deskripsi tetap mengacu pada 
penilaian Burhan (2010: 441) dan akan dimodifikasi oleh penulis, maka dapat 
dijelaskan rentang skor penilaian keterampilan menulis mengarang setiap aspek 
sebagai berikut. 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 
a. Isi gagasan 
Skor 13-15 apabila isi gagasan yang dikemukakan sesuai dengan 
tema, ditulis secara padat dan tuntas. 
Skor 10-12  apabila Isi gagasan sesuai dengan tema tetapi terbatas dan 
kurang tuntas 
Skor 6-9   apabila Isi gagasan yang dikemukakan kurang sesuai 
dengan tema, terbatas dan kurang lengkap 
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Skor 1-5     apabila Isi gagasan yang dikemukakan tidak sesuai dengan 
tema 
b. Hasil pendeskripsian 
Skor 13-15 apabila penggambaran terhadap lingkungan  atau tempat 
yang diamati sangat teliti dan melukiskannya secara jelas 
serta pengembangan ide-ide gagasan sangat mendalam 
Skor 10-12 apabila Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat 
yang diamati cukup teliti dan melukiskannya cukup jelas 
serta pengembangan ide-ide gagasan cukup mendalam 
Skor 6-9   apabila penggambaran terhadap lingkungan atau tempat 
yang diamati kurang teliti dan melukiskannya kurang 
jelas jelas serta pengembangan ide-ide gagasan kurang 
mendalam 
Skor 1-5  apabila penggambaran terhadap lingkungan atau tempat 
yang diamati kurang teliti dan melukiskannya kurang 
jelas jelas serta pengembangan ide-ide gagasan kurang 
mendalam 
2. Organisasi isi 
Skor 22-25 apabila gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata dengan baik, 
urutan logis, dan kohesif 
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Skor 18-21 apabila gagasan kurang terorganisir, urutan logis tetapi tidak 
lengkap 
Skor 14-17 apabila gagasan kacau, terpotong-potong, urutan tidak logis, 
dan kurang lengkap 
Skor 10-13 apabila gagasan tidak terorganisir, urutan tidak logis dan tidak 
lengkap 
3. Struktur tata bahasa 
Skor 18-20 apabila tata bahasa kompleks dan hanya sedikit terjadi 
kesalahan 
Skor 14-17 apabila tata bahasa sederhana tetapi efektif, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur 
Skor 10-13 apabila terjadi kesalahan serius dalam tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
Skor 7-9 apabila tata bahasa tidak komunikatif, terdapat banyak kesalahan 
4. Gaya: pilihan struktur dan diksi 
Skor 13-15 apabila pemanfaatan potensi kata canggih, pilihan kata dan 
ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata 
Skor 10-12 apabila pemanfaatan kata agak canggih, pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat namun tidak 
mengganggu 
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Skor 7-9 apabila pemanfaatan potensi kata terbatas, sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna 
Skor 4-6 pemanfaatan potensi kata asal-asalan, pengetahuan tentang 
kosakata rendah, tidak layak nilai 
5. Ejaan dan tanda baca 
Skor 9-10 apabila menguasai aturan penulisan, hanya terjadi beberapa 
kesalahan ejaan 
Skor 7-8 apabila kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
Skor 5-6 apabila terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau 
kabur 
Skor 3-4 apabila tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca 
E. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Menururt Piaget (dalam Rita Eka, 2008: 105)  masa kanak-kanak akhir 
berada dalam tahap operasi konkret dalam berfikir (7-12 tahun), dimana 
konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang samar-
samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. 
Berikut adalah tahap perkembangan kognitif versi Piaget berdasarkan 
sumber dari Daehler dan Bukatko (Muhibbin Syah, 2010: 67). 
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1. Tahap sensori motor 
 Selama perkembangan dalam periode sensori motor yang berlangsung 
sejak anak lahir sampai usia 2 tahun, intelegensi yang dimiliki anak 
tersebut masih berbentuk primitif dalam arti masih berdasar pada perilaku 
terbuka. 
2. Tahap pra operasional (2-7 tahun) 
 Periode perkembangan kognitif pra operasional anak ketika berumur 2 
sampai 7 tahun. Artinya, anak sudah memiliki kesadaran akan tetap 
eksisnya suatu benda yang harus ada atau bisa ada, walaupun benda 
tersebut sudah ia tinggalkan, atau sudah tidak dilihat dan didengar lagi. 
Kemampuan skema kognitif anak dalam usia 2-7 tahun masih sangat 
terbatas. 
3. Tahap konkret operasional (7-11 tahun) 
 Pada tahap ini, anak sudah mulai memiliki kemampuan 
mengkoordinasikan pandangan-pandangan orang lain dengan 
pandangannya sendiri, dan memiliki persepsi positif bahwa pandangannya 
hanyalah salah satu dari sekian banyak pandangan orang. Jadi, pada 
dasarnya perkembangan kognitif anak tersebut ditinjau dari sudut 
karakteristiknya sudah sama dengan kemampuan kognitif orang dewasa. 
4. Tahap formal operasional (11-15 tahun) 
 Dalam tahap perkembangan formal operasional, anak yang sudah 
menjelang usia 11-15 tahun akan dapat mengatasi masalah keterbatasan 
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pemikiran konkret operasional. Sebab, dalam usia ini anak dianggap sudah 
cukup representatif bagi usia-usia selanjutnya. 
Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa 
kelas V sekolah dasar dengan usia kurang lebih 11 tahun dapat dikatakan sudah 
matang secara intelektual. Kemudian, juga sudah menunjukkan kematangan 
fisik, sosial, moral seperti dapat mematuhi peraturan sekolah, beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar, dan kreativitas anak juga tinggi. 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran menulis menjadi dasar utama dalam melatih keterampilan 
menulis siswa. Semakin banyak berlatih menulis, maka akan semakin 
menguasai keterampilan menulis. Tanpa berlatih, proses atau keterampilan 
menulis itu tidak akan bisa dilakukan. Mengarang adalah bentuk keterampilan 
yang bermanfaat untuk mengekspresikan diri siswa. Upaya untuk 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi khususnya mengarang deskripsi, 
guru harus bisa mempunyai teknik atau metode untuk pembelajaran tersebut. 
Dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi, siswa masih banyak 
mengalami kesulitan dalam menuangkan ide gagasannya ke dalam tulisan, nilai 
mengarang deskripsi siswa masih rendah dan belum mencapai KKM. Untuk itu 
perlu suatu metode yang dapat membuat siswa aktif selama proses 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Metode field trip adalah suatu 
metode pembelajaran yang dilakukan di luar kelas, dengan metode ini 
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diharapkan siswa dapat menuangkan ide gagasannya ke dalam tulisan sesuai 
apa yang mereka lihat, dengar dan rasakan. 
Metode field trip sebagai salah satu metode yang dapat meningkatkan 
kreativitas menulis karangan deskripsi siswa. Dengan metode ini diharapkan 
siswa akan lebih aktif dalam menulis karangan, dengan diajak ke luar kelas 
mereka akan mampu dan dengan mudah menuliskan objek-objek yang mereka 
lihat secara langsung. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa metode field trip ini sangat tepat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi.Kerangka pikir 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
Keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa masih rendah, 
terbukti dengan nilainya yang 
masih di bawah KKM. 
Siswa kurang motivasi, siswa 
kurang berlatih menulis dan siswa 
kesulitan menuangkan ide 
gagasannya ke dalam tulisan. 
Pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode field trip 
Keberhasilan produk 
Siswa menjadi aktif, termotivasi 
dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi 
Keberhasilan proses 
Keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa meningkat nilainya 
sudah di atas KKM 
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G. Definisi Operasional 
1. Karangan deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau 
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, 
pengalaman, dan perasaan penulisnya dengan mengonsentrasikan unsur-
unsur deskripsi sebagai berikut : 1) isi gagasan, 2) organisasi kalimat, 3) 
struktur tata bahasa, 4) pilihan kata atau diksi, dan 5) ejaan dan tanda baca. 
2. Metode field trip adalah metode pembelajaran yang dilakukan di luar kelas 
dengan melihat objek-objek secara langsung untuk mempelajari atau 
menyelidiki sesuatu dalam rangka belajar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaborasi. 
Suhardjono (2009:11) menyatakan bahwa PTK adalah penelitian tindakan 
untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya, sehingga berfokus 
pada proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas. 
Sependapat dengan Suhardjono, menurut Suharsimi Arikunto (2007:8) 
PTK adalah suatu pencermatan terhadap suatu kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas secara 
bersamaan. Sejalan dengan pendapat Suhardjono dan Suharsimi Arikunto, 
Daryanto (2011) memaparkan bahwa PTK merupakan suatu jenis penelitian 
yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelasnya. Jenis penelitian tindakan kelas yang digunakan ini adalah kolaboratif. 
Dimaksudkan kolaboratif adalah adanya kolaborasi antara guru dengan 
peneliti. Guru yang bertindak sebagai pelaksana proses pembelajaran, 
sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti terlibat secara 
langsung dalam proses penelitian dari awal sampai akhir penelitian. Hal ini 
diharapkan agar pengamatan dalam proses pembelajaran dapat teramati. 
Penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas V SD N 2 Dukutalit ini, dalam hal ini tindakan 
yang dilakukan yaitu menuju kepada peningkatan hasil serta untuk 
memecahkan permasalahan yang ada di kelas. 
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B. Subjek Penelitian 
1. Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 2 Dukutalit, 
Juwana, Pati sejumlah 22 terdiri dari 12 siswa perempuan dan 10 siswa laki-
laki. Siswa tersebut dipilih sebagai subjek penelitian karena berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V ditemukan adanya 
masalah dalam materi menulis karangan deskripsi, nilai siswa rendah dan 
belum mencapai KKM. Rendahnya nilai menulis karangan deskripsi 
disebabkan oleh motivasi siswa kurang, siswa kurang berlatih dalam 
menulis dan siswa kesulitan menuangkan ide gagasannya ke dalam tulisan. 
2. Objek 
Objek penelitian ini adalah peningkatan keterampilan menulis karangan 
deskripsi dengan metode field trip. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di luar dan di dalam kelas pada kelas V di SD N 2 
Dukutalit Juwana yang beralamat di jalan raya Tayu-Juwana desa Dukutalit 
kecamatan Juwana kabupaten Pati. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I 
tahun ajaran 2012/2013 berdasar pada masalah siswa yaitu kesulitan dalam 
menulis karangan deskripsi. 
D. Desain Penelitian 
Dalam PTK ini dipilih model Kemmis dan Taggart (Suharsimi Arikunto, 
2006:93) yang meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Oleh 
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karena itu, peneliti akan merencanakan penelitian ini ke dalam tiga siklus yang 
terdiri dari empat langkah. Model tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
 
   
 Keterangan: 
Siklus I: 1. Perencanaan I 
      2. Tindakan dan Observasi I 
      3. Refleksi I 
   Siklus II: 4. Perencanaan II 
 5. Tindakan dan Observasi II 
                                                                        6. Refleksi II 
 
 
 
Gambar 2. Alur Model Penelitian Kemmis dan Taggart (Suharsimi Arikunto, 
2006: 93). 
 
E. Rancangan Penelitian 
1. Perencanan 
Tahap ini berawal dari penemuan masalah dan kemudian dirancang 
sebagai penelitian tindakan kelas. Rincian dari tahap perencanaan adalah 
sebagai berikut. 
a. Peneliti bersama dengan guru sebagai kolaborator menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai menulis karangan 
deskripsi sesuai dengan metode field trip yang akan digunakan  
sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas.  
b. Peneliti bersama dengan guru menyusun lembar pengamatan guru dan 
siswa, dan mempersiapkan soal tes sebagai pedoman untuk 
4 
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mengamati kegiatan belajar mengajar menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode field trip. 
RPP yang disusun oleh peneliti, sebelumnya dikonsultasikan kepada 
guru dan setelah itu dikonsultasikan kepada dosen, tujuannya adalah 
supaya tidak terjadi kesalahan dalam RPP ketika pembelajaran 
berlangsung. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti juga 
harus, peneliti juga harus mempersiapkan instrumen yang nantinya akan 
digunakan selama proses pembelajaran. Seperti lembaran pengamatan guru 
dan siswa, dan soal tes. 
2. Tindakan 
Tindakan ini mengenai perlakuan guru saat di kelas. Guru 
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode field trip 
dan peneliti di sini sebagai pengamat. Guru melaksanakan tindakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. Rencana kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
a. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan 
rencana kegiatan dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
b. Siswa bersama guru menyepakati satu  tema untuk menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan metode field trip. 
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (2-3 orang), 
kemudian guru membagikan LKS. 
d. Guru dan siswa menyepakati tempat yang akan dikunjungi dan waktu 
yang dipilih untuk pembelajaran menulis deskripsi.  
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e. Siswa dan guru bersama-sama mengunjungi tempat yang dituju. 
f. Guru menyuruh siswa untuk menulis karangan deskripsi berdasarkan 
tempat yang dituju secara individu. 
g. Guru membimbing siswa untuk mengamati tempat atau lingkungan 
yang dituju. 
h. Siswa menulis hal-hal yang penting dalam melakukan pengamatan. 
i.  Guru dan siswa kembali ke kelas, siswa menulis karangan deskripsi 
berdasarkan hasil pengamatannya. 
3. Observasi  
Observasi adalah upaya pengamatan pelaksanaan tindakan. Peneliti 
mengamati tindakan guru dan siswa dalam setiap proses pembelajaran 
menulis karangan deskripsi menggunakan metode field trip, kegiatan 
berguna untuk mengisi lembar pengamatan guru dan siswa yang sudah 
dipersiapkan. Pengamatan metode field trip dilakukan di luar kelas. 
4. Refleksi 
Kegiatan refleksi lebih tepat dilaksanakan ketika guru sudah selesai 
melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti dan subjek 
penelitian untuk bersama-sama melaksanakan rancangan tindakan 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 99). Kegiatan refleksi untuk mengetahui 
apakah pada siklus I masih ada beberapa kekurangan, jika masih 
dibutuhkan untuk perbaikan bisa dilanjutkan untuk siklus ke II. Apabila 
hasil yang diharapkan sudah terpenuhi maka pembelajaran keterampilan 
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menulis karangan deskripsi menggunakan metode field trip pada kelas V 
di SD N 2 Dukutalit Juwana akan dihentikan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumplkan data guna memperoleh keterangan secara lengkap. Data 
penelitian bersumber dari guru, siswa, dan kegiatan pembelajaran pada siswa 
kelas V SD N 2 Dukutalit Juwana dengan metode field trip. Metode 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 150). Tes digunakan untuk mengukur sejauh 
mana kemampuan menulis karangan deskripsi siswa, apakah penelitian 
berhasil atau tidak. Keberhasilan penelitian berdasarkan peningkatan hasil 
tes siswa dalam setiap siklus. 
b. Observasi 
Metode observasi dalam penelitian ini adalah mengamati secara 
langsung dengan cermat terhadap kegiatan menulis karangan deskripsi 
siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati segala aktivitas guru dan  
siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Setelah melakukan pengamatan 
kemudian ditulis pada lembar observasi yang sudah tersedia. Untuk 
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mengetahui kualitas hasil observasi, penelitian ini mengacu pada kriteria 
penilaian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 35), sebagai berikut: 
81 – 100% = baik sekali 
61 – 80% = baik 
41 – 60% = cukup 
21 – 40% = kurang 
≤ − 20% = kurang sekali. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Suharsimi Arikunto, 2006:160). 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
menulis karangan deskripsi, lembar observasi guru dan siswa, dokumentasi,  
serta pedoman penilaian menulis karangan deskripsi. Berdasarkan dengan 
pengertiantersebut, tentunya instrumen penelitian harus selaras dan sesuai 
dengan teknik pengumpulan datayang digunakan, maka instrumendalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa dalam pencapaian keterampilan menulis karangan deskripsi selama 
proses penelitian yang dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
Berikut ini adalah pedoman observasi aktivitas guru dan siswa. 
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Tabel 2. Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Menulis Karangan Deskripsi 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 4 5 
1. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk 
memperkenalkan rencana kegiatan pembelajaran menulis 
deskripsi. 
     
2. Guru mengarahkan siswa melakukan pembelajaran di luar 
kelas. 
     
3. Guru dan siswa menyepakati tempat yang akan dituju dan 
waktu yang dipilih dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
     
4. Guru dan siswa bersama mengunjungi tempat yang dituju. 
     
5. Guru membimbing siswa selama mengunjungi tempat 
yang dituju. 
     
6. Guru membimbing siswa untuk segera menulis dan 
mendeskripsikan suatu objek yang telah dikunjungi 
     
7. Guru merefleksi tulisan yang sudah ditulis oleh siswa 
     
Keterangan skor:   1= kurang sekali 
   2= kurang 
   3= cukup 
   4= baik 
 5= sangat baik 
 
Tabel di atas merupakan tabel kisi-kisi lembar observasi yang digunakan 
peneliti sebagai acuan untuk mengamati kegiatan guru selama proses 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Selain mengamati kegiatan guru, 
peneliti juga mengamati kegiatan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap guru dan siswa selama proses 
penelitian berlangsung yaitu mulai siklus I dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
47 
Tabel 3. Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Menulis Karangan Deskripsi 
No. 
 
Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5  
1. Siswa menyimak sungguh-sungguh petunjuk guru dalam 
menulis karangan deskripsi menggunakan metode field 
trip. 
     
2. Siswa antusias dan berminat dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi.  
     
3. Siswa bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran di 
luar kelas. 
     
4. Siswa mengamati tempat yang dituju dengan sungguh-
sungguh. 
     
5. Siswa menulis karangan deskripsi sesuai tempat yang 
dituju. 
     
Keterangan skor:   1= kurang sekali 
   2= kurang 
   3= cukup 
   4= baik 
 5= sangat baik 
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi berupa hasil gambar penelitian berupa foto. 
3. Soal Tes 
Instrumen tes keterampilan menulis digunakan peneliti untuk mengukur 
data siswa melalui tes tertulis, yaitu tes menulis karangan deskripsi. 
4. Pedoman penilaian keterampilan menulis karangan deskripsi 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang berupa tes, maka dibutuhkan 
lembar penilaian tes tersebut. Pedoman penilaian ini akan menjadi instrumen 
dan pedoman guru dalam menilai hasil keterampilan menulis karangan 
deskripsi yang dilakukan menggunakan metode field trip. 
Penilaian keterampilan ini mengacu pada pendapat Burhan (2002:442), 
menggunakan penilaian per aspek disesuaikan dengan indikator yang ingin 
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dicapai dalam pembelajaran kelas V. Kisi-kisi penilaian keterampilan menulis 
karangan deskripsi adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Rubrik Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
No. Aspek yang dinilai Skor maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya : pilihan struktur dan diksi 15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 
Jumlah  100 
 
Berdasarkan rubrik penilaian tes menulis karangan deskripsi di atas, maka 
dapat dijelaskan mengenai pedoman penilaian menulis karangan deskripsi 
berdasarkan rentang skor setiap aspek dan penjelasannya. 
Tabel 5. Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
No. Aspek yang 
dinilai 
Sub Aspek Indikator Skor 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isi gagasan yang 
dikemukakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isi gagasan Isi gagasan yang dikemukakan 
sesuai dengan tema, ditulis 
secara padat dan tuntas. 
13-15 
Isi gagasan sesuai dengan tema 
tetapi terbatas dan kurang 
tuntas. 
10-12 
Isi gagasan yang dikemukakan 
kurang sesuai dengan tema, 
terbatas dan kurang lengkap. 
6-9 
Isi gagasan yang dikemukakan 
tidak sesuai dengan tema. 
1-5 
Hasil 
Pendeskripsian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggambaran terhadap 
lingkungan  
atau tempat yang diamati sangat 
teliti dan melukiskannya secara 
jelas serta pengembangan ide-
ide gagasan sangat mendalam. 
13-15 
 
Penggambaran terhadap 
lingkungan atau tempat yang 
diamati cukup teliti dan 
melukiskannya cukup jelas serta 
pengembangan ide-ide gagasan 
cukup mendalam. 
10-12 
Penggambaran terhadap 
lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan 
melukiskannya kurang jelas 
6-9 
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jelas serta pengembangan ide-
ide gagasan kurang mendalam. 
Penggambaran terhadap 
lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan 
melukiskannya kurang jelas 
jelas serta pengembangan ide-
ide gagasan kurang mendalam. 
1-5 
2. Organisasi isi: Gagasan Gagasan diungkapkan dengan 
jelas, tertata dengan baik, urutan 
logis, dan kohesif. 
22-25 
Gagasan kurang terorganisir, 
urutan logis tetapi tidak 
lengkap. 
18-21 
Gagasan kacau, terpotong-
potong, urutan tidak logis, dan 
kurang lengkap. 
14-17 
 
Gagasan tidak terorganisir, 
urutan tidak logis dan tidak 
lengkap. 
10-13 
3. Struktur tata bahasa Tata bahasa kompleks dan 
hanya sedikit terjadi kesalahan. 
18-20 
Tata bahasa sederhana tetapi 
efektif, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak 
kabur. 
14-17 
Terjadi kesalahan serius dalam 
tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
10-13 
Tata bahasa tidak komunikatif, 
terdapat banyak kesalahan. 
7-9 
 
4. Gaya: Pilihan struktur dan diksi Pemanfaatan potensi kata 
canggih, pilihan kata dan 
ungkapan tepat, menguasai 
pembentukan kata. 
13-15 
 
Pemanfaatan kata agak canggih, 
pilihan kata dan ungkapan 
kadang-kadang kurang tepat 
namun tidak mengganggu. 
10-12 
 
Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosakata dan dapat 
merusak makna. 
7-9 
 
Pemanfaatan potensi kata asal-
asalan, pengetahuan tentang 
kosakata rendah, tidak layak 
nilai. 
4-6 
5. Ejaaan dan tanda baca Menguasai aturan penulisan, 
hanya terjadi beberapa 
kesalahan ejaan. 
9-10 
 
 
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dan kuantitatif. 
1. Teknik analisis kuantitatif
Teknik analisis kuantitatif dilakukan untuk menganalisis hasil dari 
penelitian. Berikut rumus untuk mencari rata
dikemukakan oleh 
 
 
Keterangan : 
x : rata-rata (mean
∑x : jumlah skor
N : Number of cases 
Tahap selanjutnya, perolehan nilai hasil peningkatan keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada akhir siklus dihitung rata
hasil kondisi awal atau pratindakan ke siklus I dibandingkan dengan hasil 
tes siklus II. Jika hasilnya mengalami peni
metode field trip
deskripsi siswa.
2. Analisis data kualitatif
Analisis data kualitatif dilakukan untuk menganalisis hasil observasi 
lapangan dan dokumen tugas siswa. Langkah
sebagai berikut.
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-rata data tunggal yang 
Suharsimi Arikunto (2010: 284) sebagai berikut.
) 
 
(banyaknya skor itu sendiri) 
ngkatan, maka penggunaan 
 dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan 
 
 
- langkah analisis dilakukan 
 
 
 
-ratanya. Dari 
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a. Reduksi data 
Data-data diperoleh melalui pengamatan yang ditulis secara rinci. 
Kemudian data tersebut diharapkan dapat saling mendukung satu sama 
lain karena fokus pengamatan yakni aktivitas guru dan siswa saat proses 
pembelajaran menulis karangan deskripsi yang menggunakan metode field 
trip yang telah disusun kisi-kisinya sedemikian rupa sehingga sesuai 
dengan aspek-aspek yang akan dinilai. 
b. Penyajian data 
Prosedur setelah mereduksi data adalah penyajian data. Dalam tahap ini 
data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi menggunakan metode field trip disajikan 
dalam bentuk table dan naratif. 
c. Penyimpulan hasil 
Data yang dihasilkan dalam penyajian data selanjutnya dibuat kesimpulan 
yang mewakili keadaan sesungguhnya yang berisi dampak dan efektivitas 
penelitian yang telah dilakukan. 
I. Indikator Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan tindakan dibagi menjadi dua yakni keberhasilan 
proses dan keberhasilan produk. 
1. Indikator keberhasilan proses tercapainya peningkatan keterampilan 
menulis karangan deskripsi adalah sebagai berikut. 
a. Siswa menjadi lebih aktif dalam menulis karangan deskripsi. 
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b. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa. 
c. Siswa menjadi lebih fokus dan perhatian selama mengikuti proses 
pembelajaran. 
2. Indikator keberhasilan produk dalam keterampilan menulis karangan 
deskripsi didasarkan atas peningkatan keberhasilan siswa yang dapat 
mencapai taraf keberhasilan minimal yang ditentukan, yakni 75% dari 
jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran mampu memperoleh 
nilai sebesar ≥ 70. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari pelaksanaan penelitian tindakan pada siswa 
kelas V SD Negeri 2 Dukutalit Juwana. Siswa kelas V tersebut merupakan 
subjek penelitian dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, masing-masing siklus I dilaksanakan 3x pertemuan dan siklus II 
dilaksanakan 2x pertemuan. Data penelitian ini diperoleh dari observasi dan tes 
yang dilakukan pada setiap siklusnya. Penjelasan selengkapnya adalah sebagai 
berikut. 
1. Pra Tindakan 
Kegiatan penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan  pengamatan di SD Negeri 2 
Dukutalit Juwana pada siswa kelas V pada hari Senin, 4 Maret 2013. 
Pengamatan ini dilakukan pada saat proses pembelajaran bahasa indonesia 
berlangsung dan bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas V SD Negeri 2 Dukutalit. Hasil dari kegiatan pratindakan 
adalah sebagai berikut. 
Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran bahasa 
indonesia materi karangan deskripsi. Dari observasi yang dilaksanakan, peneliti 
dapat memperoleh gambaran tentang kegiatan pembelajaran yang terjadi 
sebelum pelaksanaan penelitian. Pada saat obseravsi ini, peneliti melihat bahwa 
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan media yang digunakan 
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hanya dari buku paket saja. Hal itu cenderung membuat siswa menjadi bosan.  
Selain itu, siswa masih kesulitan dalam menunangkan ide-idenya ke dalam 
bentuk tulisan dan motivasi belajar siswa masih rendah khususnya dalam 
kegiatan menulis. Hal tersebut yang membuat pembelajaran bahasa indonesia 
belum maksimal, khususnya dalam materi karangan deskripsi. 
Dari hasil tes menulis pada saat observasi, masih banyak siswa yang 
nilainya jauh dari kriteria ketuntasan yang sudah ditetapkan oleh sekolah yaitu 
70. Dengan penentuan kriteria ketuntasan tersebut, masih ada siswa yang 
memperoleh nilai di bawah 70. Adapun hasil menulis karangan deskripsi siswa 
sebagai gambaran awal adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas V SDN 
2 Dukutalit Juwana Pati pada Kondisi Awal 
No. Nama Siswa Nilai Kriteria Pencapaian 
1. AA 45 Belum Tuntas 
2. AWA 72 Tuntas 
3. AEC 47 Belum Tuntas 
4. ABR 49 Belum Tuntas 
5. CW 67 Belum Tuntas 
6. DAF 53 Belum Tuntas 
7. DA 50 Belum Tuntas 
8. DY 45 Belum Tuntas 
9. FA 69 Belum Tuntas 
10. ITH 46 Belum Tuntas 
11. IF 47 Belum Tuntas 
12. JA 45 Belum Tuntas 
13. MR 66 Belum Tuntas 
14. NTH 54 Belum Tuntas 
15. PNA 71 Belum Tuntas 
16. RAP 46 Belum Tuntas 
17. RM 74 Tuntas 
18. RE 47 Belum Tuntas 
19. RA 70 Tuntas 
20. NO 48 Belum Tuntas 
21. AL 56 Belum Tuntas 
22. NAR 63 Belum Tuntas 
Rerata 53,76 
Persentase KKM 14 % 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Jumlah siswa seluruhnya ada 22, tetapi pada kondisi awal ini ada 1 siswa 
yang tidak masuk. Jadi jumlah siswa pada saat kondisi awal ada 21 siswa. 
b. Pada kondisi awal hanya 3 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan 
dengan presentase ketuntasan 14%. 
c. Sebanyak 18 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan dengan presentase 
ketuntasan 76%. 
d. Dari data kondisi awal ini diperoleh rata-rata 53,76. Jumlah siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan sebanyak 3 siswa dan 18 siswa belum 
mencapai kriteria ketuntasan. 
Berdasarkan hasil nilai kondisi awal di atas, guru dan peneliti bermaksud 
untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa. Peneliti menyarankan untuk menggunakan metode field trip. 
Dengan menggunakan metode field trip ini diharapkan hasil menulis karangan 
deskripsi siswa dapat meningkat dan pembelajaran menjadi menyenangkan 
bagi siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I 
berlangsung selama tiga kali pertemuan, masing-masing pertemuan 
dilaksanakan dalam waktu 70 menit. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 
11 September, 14 September, dan 16 September 2013. Sedangkan siklus II 
selama dua kali pertemuan. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 23 September 
dan 25 September 2013. 
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Pelaksanaan penelitian sesuai dengan waktu pelaksanaan materi menulis 
karangan deskripsi, yaitu pada semester I kelas V sehingga tidak menganggu 
pelaksanaan materi yang lain. Pelaksana tindakan yaitu guru kelas V SD N 2 
Dukutalit, sedangkan peneliti sebagai pengamat. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat 
observasi, terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya. Seperti siswa yang kurang antusias dalam kegiatan menulis, 
hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM, dan kesulitan siswa dalam 
menuangkan gagasannya. 
Oleh karena itu, peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas V untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. 
Guru  dan peneliti akhirnya memutuskan untuk menggunakan metode field 
trip, yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
Berikut merupakan hasil perencanaan pada siklus I. 
a) Peneliti dan guru menyepakati waktu pelaksanaan penelitian siklus I 
pada hari Rabu 11 September, Sabtu 14 September dan Senin 16 
September 2013 sesuai dengan jadwal mata pelajaran bahasa 
indonesia di kelas V SDN 2 Dukutalit. 
b) Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) mengenai menulis karangan deskripsi menggunakan metode 
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field trip yang akan digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
c) Peneliti dan guru menyusun lembar pengamatan guru dan siswa 
sebagai pedoman untuk mengamati kegiatan belajar mengajar menulis 
karangan deskripsi menggunakan metode field trip. 
Setelah melaksanakan siklus I, peneliti dan guru akan melakukan 
refleksi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa selama 
pelaksanaan siklus I. Jika hasilnya belum mencapai baik, maka peneliti 
dan guru perlu melanjutkan perbaikan pada siklus II. Supaya hasil yang 
dicapai siswa sesuai dengan harapan peneliti. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, tahap kedua yakni 
pelaksanaan tindakan. Berikut merupakan uraian pelaksanaan tindakan 
siklus I. 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 11 
September 2013. Berikut adalah uraian kegiatan pelaksanaan pertemuan 
pertama siklus I. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan 
mengabsen siswa. Ada satu siswa yang tidak masuk. Lalu guru melakukan 
apersepsi dengan menanyakan siapa yang suka menulis. Siswa menjawab 
suka menulis kadang-kadang, kalau mencatat kadang juga malas. Mereka 
juga sering lupa memberikan tanda titik pada akhir kalimat. Kemudian 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang karangan deskripsi. 
Guru menjelaskan mengenai kerangka karangan deskripsi. Kemudian 
siswa diberi tugas untuk membuat kerangka karangan yang temanya sudah 
ditentukan oleh guru. siswa dibagi menjadi 5 kelompok (4-6 siswa). Guru 
dan siswa menyepakati perpustakaan untuk dikunjungi, selama di 
perpustakaan siswa membuat kerangka karangan berdasarkan pengamatan 
sesuai kelompoknya. Guru menyuruh siswa untuk mengamati hal-hal 
penting yang ada di perpustakaan. Siswa melakukan pengamatan secara 
berkelompok, ada yang melakukan wawancara dengan petugas perpusnya, 
menanyakan berapa jumlah bukunya, dan bagaimana keadaan 
perpustakaan setiap harinya. Siswa mengamati ruang perpustakaan dengan 
cermat, mencatat hal-hal penting meliputi apa yang dilihat, didengar dan 
dirasakan. Dalam melakukan pengmatan siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing, tetapi untuk tugas menulis kerangka 
karangan tetap individu. 
Jika sudah selesai, hasil pekerjaan siswa dikumpulkan di meja guru. 
Di akhir pembelajaran guru dan siswa melakukan tanya jawab hal-hal yang 
belum dimengerti oleh siswa. kemudian guru memberikan tugas di rumah 
untuk membuat karangan deskripsi.  
Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan hari Sabtu, 14 September 
2013. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang pengertian 
karangan deskripsi dan langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang contoh karangan 
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deskripsi. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan deskripsi. Siswa 
yang belum jelas diberi kesempatan untuk bertanya. Kemudian siswa 
dibagi menjadi 5 kelompok (4-6siswa). 
Siswa diberi tugas untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi 
karangan deskripsi. Siswa dengan bimbingan guru menulis karangan 
deskripsi sesuai kerangka mereka masing-masing dan sesuai tema yang 
sudah ditentukan. Kemudian siswa menulis karangan deskripsi. Siswa 
yang sudah selesai, mengumpulkan hasil karangan deskripsi di meja guru. 
kemudian siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi di rumah. 
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang 
dianggap sulit dalam membuat karangan deskripsi. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 16 September 2013. 
Pada pertemuan ini guru mengingatkan kembali pada siswa tentang 
karangan deskripsi pada pertemuan sebelumnya. Guru menyampaikan 
kesalahan-kesalahan hasil menulis karangan pada pertemuan sebelumnya. 
Guru mengingatkan kembali tentang penggunaan EYD, tanda baca dan 
penggunaan kata baku dan tidak baku. Guru juga menjelaskan tentang 
unsur-unsur karangan deskripsi. 
Guru membagi siswa kedalam kelompok seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Kemudian siswa mendapat tugas untuk menulis karangan 
deskripsi lagi, pada pertemuan akhir siklus I ini guru berharap hasil 
karangan siswa bisa lebih baik. Masih dalam tema yang sama yaitu 
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lingkungan sekolah, guru mengajak siswa untuk ke luar kelas. Guru dan 
siswa menyepakati halaman sekolah untuk dikunjungi. 
Siswa sesuai dengan kelompoknya melakukan pengamatan di halaman 
sekolah, mereka mencatat hal-hal yang ada di halaman sekolah. Setelah 
selesai melakukan pengamatan, siswa diminta kembali ke kelas dan 
melanjutkan untuk menulis karangan deskripsi. Siswa terlihat agak 
antusias dalam menulis karangan dalam pertemuan ketiga ini. Siswa yang 
sudah selesai menulis karangan dikumpulkan di meja guru. kemudian 
siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi di ruma. Guru 
menekankan kembali pada hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa. di 
setiap akhir pembelajaran guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran. 
3) Observasi 
Tahap ketiga pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah 
observasi atau pengamatan. Observer melakukan pengamatan terhadap 
pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan 
metode field trip dengan lembar observasi yang sudah dipersiapkan. 
Peneliti dan guru menggunakan lembar pengamatan dan tes untuk 
mendapatkan data penelitian. Lembar pengamatan yang digunakan 
ditujukan kepada guru dan siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran 
menulis karangan deskripsi menggunakan metode field trip. Selanjutnya 
hasil tes menulis karangan deskripsi digunakan untuk mengetahui 
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perkembangan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa. Hasil 
observasi siklus I dapat diuraikan sebagai berikut. 
a) Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, diketahui bahwa guru telah 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode field trip sesuai dengan 
langkah-langkah field trip. Berikut ini adalah tabel hasil observasi aktivitas 
guru selama siklus I. 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Penerapan Metode 
Pembelajaran Field Trip Siklus I 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Rata-
rata 
Pe
rt
em
u
a
n
 
I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
I 
1. Guru membuka interaksi dengan siswa 
untuk memperkenalkan rencana 
kegiatan pembelajaran menulis 
deskripsi 
3 3 3 3 
2. Guru mengarahkan siswa melakukan 
pembelajaran di luar kelas 
3 3 3 3 
3. Guru dan siswa menyepakati tempat 
yang akan dituju dan waktu yang 
dipilih dalam pembelajaran menulis 
deskripsi 
2 3 3 2,6 
4. Guru dan siswa bersama mengunjungi 
tempat yang dituju  
2 2 2 2 
5. Guru membimbing siswa selama 
mengunjungi tempat yang dituju 
2 2 3 2,3 
6. Guru membimbing siswa untuk segera 
menulis dan mendeskripsikan suatu 
objek yang telah dikunjungi 
3 3 3 3 
7. Guru merefleksi tulisan yang sudah 
ditulis oleh siswa 
2 2 3 2,3 
Jumlah  17 18 20 18,3 
Persentase  60,71
% 
64,28
% 
71,42
% 
65,35
% 
Kriteria  Cukup 
baik 
Baik  Baik  Baik  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= 
sangat baik 
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Berdasarkan tabel observasi di atas, diketahui adanya peningkatan 
persentase aktivitas guru pada pertemuan ke-1 sebesar 60,17% meningkat 
pada pertemuan ke-2 menjadi 64,28% dan pada pertemuan ke-3 meningkat 
menjadi 71,42%. Sehingga rata-rata persentase aktivitas guru sebesar 
65,35% dengan kriteria baik. 
b) Aktivitas Siswa 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama proses pembelajaran siklus I 
sebagai berikut. 
Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan Metode 
Pembelajaran Field Trip Siklus I 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Rata-
rata 
Pe
rt
em
u
a
n
 
I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
I 
1. Siswa menyimak dengan sungguh-sungguh 
petunjuk guru dalam menulis karangan 
deskripsi menggunakan metode field trip. 
2 3 3 2,3 
2. Siswa antusias dan berminat dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
2 2 3 2,3 
3. Siswa bersungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran di luar kelas. 
2 2 3 2,3 
4. Siswa mengamati tempat yang dituju 
dengan sungguh-sungguh. 
2 2 2 2 
5. Siswa menulis karangan deskripsi sesuai 
tempat yang dituju. 
2 2 2 2 
Jumlah  10 11 13 10,9 
Persentase  50% 55% 65% 54,5% 
Kriteria  Cukup  Cukup  Baik  Cukup  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= 
sangat baik.      
 
Berdasarkan tabel di atas, data observasi siswa dapat diketahui adanya 
peningkatan pada pertemuan ke- 1 sebesar 50%, meningkat pada 
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pertemuan ke-2 menjadi 55% dan pada pertemuan ke-3 meningkat menjadi 
65%. Jadi rata-rata persentase aktivitas siswa sebesar 54,5% dengan 
kriteria cukup baik. 
c) Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 
Hasil menulis karangan deskripsi siswa pada siklus I ada 44 karya, 
yang terdiri dari 22 karya pada pertemuan kedua dan 22 karya pada 
pertemuan ketiga. Penilaian hasil karya menulis karangan deskripsi 
dilakukan oleh guru dan peneliti. Dari hasil penilaian tersebut lalu diambil 
nilai rata-rata. Hasil nilai pada pembelajaran siklus I sebagai berikut. 
Tabel 9. Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I Siswa 
Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama Nilai 
Pertemuan 2 
(guru+peneliti) 
Nilai  
Pertemuan 3 
(guru+peneliti) 
 
Rerata 
 
 
Pencapaian 
KKM 
 
1. AA 56 71,5 71,5 Tuntas 
2. AWA 69,5 68 68,75 Belum Tuntas 
3. AEC 70,5 71,5 71 Tuntas 
4. ABR 68,5 71,5 70 Tuntas 
5. CW 68 78,5 73,25 Tuntas 
6. DAF 57 62,5 59,75 Belum Tuntas 
7. DA 54 68,5 61,25 Belum Tuntas 
8. DY 66,5 72 69,25 Belum Tuntas 
9. FA 70,5 71,5 71 Tuntas 
10. ITH 60 67 63,5 Belum Tuntas 
11. IF 58 66 62 Belum Tuntas 
12. JA 61 67 64 Belum Tuntas 
13. MR 64,5 68,5 66,5 Belum Tuntas 
14. NTH 62 60 61 Belum Tuntas 
15. PNA 73,5 70,5 72 Tuntas 
16. RAP 45 54 49,5 Belum Tuntas 
17. RM 69,5 71,5 70,5 Tuntas 
18. RE 56,5 63,5 60 Belum Tuntas 
19. RA 71,5 71 71,25 Tuntas 
20. NO 67 69,5 68,25 Belum Tuntas 
21. AL 53 54 53,5 Belum Tuntas 
22. NAR 59,5 60,5 60 Belum Tuntas 
 Rerata  65,35 
Persentase Siswa  Tuntas 36,36% 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dianalisis sebagai berikut. 
(1) Jumlah seluruh siswa 22, pada siklus I terdapat 8 siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan dengan presentase 36%. 
(2) Pada siklus I sebanyak 14 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan 
dengan presentase 64%. 
(3) Dari data nilai pada siklus I di atas, diperoleh rata-rata sebesar 65,35. 
Data peningkatan presentase hasil nilai rerata pada siklus I jika 
dibandingkan dengan nilai rerata kondisi awal dapat juga disajikan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut. 
 
 
 
Gambar 3. Diagram Peningkatan Persentase Kriteria Ketuntasan pada Kondisi 
Awal dan Siklus 1 
 
Dari diagram di atas maka dapat diketahui bahwa kriteria ketuntasan siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan pada siklus I mencapai 22%. Dari 
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kondisi awal 14% naik ke siklus I menjadi 36%. Hal ini berarti kriteria 
ketuntasan pada siswa meningkat sebesar 22%. 
Berikut ini akan disajikan hasil nilai rerata pada siklus I jika dibandingkan 
dengan nilai rerata pada kondisi awal dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Peningkatan Nilai Rerata pada Kondisi Awal dan Siklus I 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rerata siswa mengalami 
peningkatan dari kondisi awal ke siklus I. Peningkatan tersebut sebesar 11,59, 
dari kondisi awal 53,76 menjadi 65,35 pada siklus I. 
4) Refleksi  
Refleksi merupakan tahap terakhir dalam setiap siklus pada penelitian 
tindakan kelas. Tujuan dari refleksi adalah untuk menentukan langkah apa saja 
yang akan diambil dalam penelitian selanjutnya supaya penelitian menjadi 
lebih baik dan meningkat. 
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Dari hasil tes menulis karangan deskripsi siklus I dapat diketahui bahwa 
rerata nilai tes menulis karangan deskripsi mengalami peningkatan. Dari 
kondisi awal yang nilai reratanya 53,76 meningkat sebesar 11,59 yang pada 
siklus I menjadi 65,35.hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
menulis siswa sebesar 11,59. Selain meningkatnya nilai rerata siswa, 
pencapaian kriteria ketuntasan juga mengalami peningkatan sebesar 22%, dari 
kondisis awal 14% menjadi 36%. Walaupun kriteria ketuntasan siswa 
mengalami peningkatan yang cukup baik, tetapi hal tersebut belum memenuhi 
kriteria keberhasilan dalam penelitian ini karena siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan  masih kurang dari 70%. Dari hasil antara peneliti dan guru, dalam 
pelaksanaan siklus I masih terdapat kekurangan selama proses pembelajaran. 
Sehingga dalam penelitian siklus II nanti harus diadakan tindakan perbaikan, 
yaitu: 
a) Dalam menulis karangan deskripsi siswa masih terdapat banyak kesalahan, 
seperti dalam hal tata bahasa, ejaan dan tanda baca. Oleh sebab itu, pada 
siklus II guru dalam mengajar nanti akan membahas kembali kesalahan 
hasil menulis siswa pada siklus I, supaya kesalahan pada siklus II tidak 
terjadi. 
b) Sebagian hasil menulis karangan deskripsi siswa masih terlihat kurang 
dalam penggambaran tempat yang sudah dikunjungi dan diamati siswa, 
oleh sebab itu guru harus selalu memotivasi siswa supaya dalam menulis 
karangan deskripsi menjadi lebih baik. 
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       Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa akan 
dilakukan perbaikan pada siklus II. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II ini hampir sama dengan siklus I. 
Perbedaan antara perencanaan tindakan siklus I dan siklus II yaitu pada 
siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, sedangkan pada siklus II 
hanya 2x pertemuan. Pada siklus I aktivitas siswa dalam proses 
pengamatan dilakukan secara berkelompok, sedangkan pada siklus II ini 
dilakukan secara individu. Pada siklus I tema yang digunakan yaitu 
tentang lingkungan sekolah, pada siklus I temanya tentang lingkungan 
sekitar. Serta pada siklus II ini merupakan perbaikan dari kegiatan refleksi 
siklus I. 
Pelaksanaan tindakan siklus II yaitu dimulai dengan mempersiapkan 
RPP yang sudah dikonsultasikan terlebih dahulu pada dosen pembimbing 
dan guru kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati. Kemudian peneliti 
mempersiapkan instrumen yang akan digunakan selama proses penelitian 
yaitu berupa soal tes, lembar observasi guru dan siswa. 
Sebelumnya instrumen yang nantinya akan digunakan dalam proses 
penelitian, sudah dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen 
pembimbing. Hal-hal yang harus dilakukan peneliti dalam siklus II ini 
yaitu guru dapat memberi contoh dan menjelaskan kepada siswa tentang 
kesalahan-kesalahan hasil menulis karangan deskripsi siswa pada siklus I, 
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sehingga hasil karangan siswa pada siklus II ini menjadi lebih baik. Guru 
juga selalu memberi motivasi pada siswa dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi. Selain itu, tema yang digunakan pada siklus II ini 
berbeda dengan siklus I, supaya siswa tidak jenuh dalam proses 
pembelajaran dan siswa akan menjadi lebih bersemangat untuk belajar 
keterampilan menulis karangan deskripsi ini. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan Tindakan pada siklus II dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 23 dan 25 September 2013. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 September 2013. Guru 
memulai pembelajaran dengan menyampaikan kesalahan-kesalahan siswa 
dalam menulis karangan deskripsi pada pertemuan sebelumnya. Kemudian 
guru menjelaskan tentang unsur-unsur karangan deskripsi yang perlu 
diperhatikan dalam menulis karangan deskripsi, yaitu isi gagasan, hasil 
pendeskripsian, organisasi isi, struktur tata bahasa, pilihan struktur dan 
diksi, ejaan, dan tanda baca 
Hal ini bertujuan supaya siswa mengetahui kesalahan-kesalahan pada 
siklus I. Sehingga pada siklus II ini dalam menulis karangan deskripsi 
siswa menjadi lebih baik dan hasilnya bisa meningkat. Pada pertemuan 
pertama ini sebelum memulai menulis, guru mengadakan tanya jawab 
dengan siswa tentang karangan deskripsi, supaya siswa selalu selalu 
mengingatnya. Tema yang diambil dalam pertemuan yaitu tentang 
lingkungan sekitar. Guru dan siswa menyepakati tempat yang akan 
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dikunjungi. Kemudian guru dan siswa menyepakati lapangan voli sebagai 
tempat yang akan dikunjungi.  
Guru menyuruh siswa untuk menulis karangan deskripsi berdasarkan 
tema dan tempat yang sudah ditentukan. Siswa dan guru bersama 
mengunjungi lapangan voli yang terletak di sebelah timur SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati. Setiap siswa mengamati lapangan voli. Pada pertemuan ini 
siswa sudah terlihat antusias dalam kegiatan menulis. Guru memberi 
kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal yang belum dipahami.  
Siswa menulis karangan deskripsi, yang sudah selesai hasil menulis 
karangan deskripsi dikumpulkan di meja guru. selanjutnya guru memberi 
tugas di rumah untuk menulis karangan deskripsi. 
Pada pertemuan kedua, di awal pembelajaran guru bertanya jawab 
dengan siswa mengingatkan beberapa hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi yang sedang dibahas pada 
pertemuan sebelumnya. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
tentang unsur-unsur deskripsi dan penggunaan ejaan yang tepat. Siswa dan 
guru menyepakati tambak untuk dikunjungi. Siswa dan guru menuju 
tambak untuk melakukan pengamatan. Siswa kembali ke kelas untuk 
menulis karangan deskripsi. Jika dalam pertemuan ini masalah yang 
dialami sudah teratasi dengan baik, maka tidak perlu lagi diadakan 
perbaikan lagi dan pembelajaran menulis karangan deskripsi dirasa cukup. 
Di akhir pembelajaran guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran. 
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3) Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri. Observasi berpedoman pada 
lembar observasi yang sudah disiapkan. Observasi ditujukan pada aktivitas 
guru dan siswa selama pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode field trip. Hasil observasi pada siklus II adalah 
sebagai berikut. 
a) Aktivitas Guru 
Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Penerapan Metode 
Pembelajaran Field Trip Siklus II 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
 
Rata-
rata 
1. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk 
memperkenalkan rencana kegiatan 
pembelajaran menulis deskripsi 
3 3 3 
2. Guru mengarahkan siswa melakukan 
pembelajaran di luar kelas 
4 3 3,5 
3. Guru dan siswa menyepakati tempat yang akan 
dituju dan waktu yang dipilih dalam 
pembelajaran menulis deskripsi 
2 3 2,5 
4. Guru dan siswa bersama mengunjungi tempat 
yang dituju  
2 2 2 
5. Guru membimbing siswa selama mengunjungi 
tempat yang dituju 
1 3 2 
6. Guru membimbing siswa untuk segera menulis 
dan mendeskripsikan suatu objek yang telah 
dikunjungi 
3 3 3 
7. Guru merefleksi tulisan yang sudah ditulis oleh 
siswa 
3 2 2,5 
Jumlah  18 19 18,5 
Persentase  64,28% 67,85% 66,07% 
Kriteria  Baik  Baik Baik  
Keterangan skor: 1= kurang sekali, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = baik,            
5= sangat baik.      
Berdasarkan tabel observasi di atas, dapat diketahui adanya 
peningkatan persentase aktivitas guru pada pertemuan ke-1 sebesar 
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64,28% meningkat pada pertemuan ke-2 sebesar 67,85%. Jadi rata-rata 
persentase guru sebesar 66,07% dengan kriteria baik 
b) Aktivitas Siswa 
Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan Metode 
Pembelajaran Field Trip Siklus II 
 
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,         
5= sangat baik. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui adanya peningkatan 
persentase aktivitas siswa pada pertemuan ke-1 sebesar 70% meningkat 
pada pertemuan ke-2 sebesar 75%. Jadi, rata-rata persentase aktivitas 
siswa sebesar 67,5% dengan kriteria baik. 
c) Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa. 
Pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siklus II ini mengalami 
peningkatan, hal ini terbuki dari hasil karangan deskripsi siswa yang 
menjadi lebih baik dan kesalahan yang terjadi pada siklus I sudah 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I   
Pe
rt
em
u
a
n
 
I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
 
Rata-
rata 
1. Siswa menyimak dengan sungguh-sungguh 
petunjuk guru dalam menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode field trip. 
3 4 3,5 
2. Siswa antusias dan berminat dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
3 3 3 
3. Siswa bersungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran di luar kelas. 
3 3 2 
4. Siswa mengamati tempat yang dituju dengan 
sungguh-sungguh. 
3 2 2,5 
5. Siswa menulis karangan deskripsi sesuai tempat 
yang dituju. 
2 3 2,5 
Jumlah  14 15 13,5 
Persentase  70% 75% 67,5% 
Kriteria  Baik  Baik  Baik  
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berkurang.  Hasil nilai pembelajaran menulis karangan deskripsi siklus II 
sebagai berikut. 
Tabel 12. Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II Siswa 
Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama Nilai  
Pertemuan 1 
(guru+peneliti) 
Nilai  
Pertemuan 2 
(guru+peneliti) 
 
Rerata 
 
 
Pencapaian 
KKM 
 
1. AA 72,5 77,5 75 Tuntas  
2. AWA 71 76 73,5 Tuntas  
3. AEC 78 80 79 Tuntas  
4. ABR 80,5 81,5 81 Tuntas  
5. CW 84,5 84,5 84,5 Tuntas  
6. DAF 66,5 71 68,75 Belum Tuntas  
7. DA 76,5 78 77,25 Tuntas  
8. DY 74,5 81,5 78 Tuntas  
9. FA 74,5 80 77,25 Tuntas  
10. ITH 75 78 76,5 Tuntas  
11. IF 73 75,5 74,25 Tuntas  
12. JA 71,5 75 73,25 Tuntas  
13. MR 74,5 77 75,75 Tuntas  
14. NTH 66 66,5 66,25 Belum Tuntas 
15. PNA 70 73 71,5 Tuntas  
16. RAP 69,5 75 72,25 Tuntas  
17. RM 71 74 72,5 Tuntas  
18. RE 71 80 75,5 Tuntas  
19. RA 73 79 76 Tuntas  
20. NO 72,5 73,5 73 Tuntas 
21. AL 67,5 64,5 66 Belum Tuntas 
22. NAR 68 66,5 67,25 Belum Tuntas 
 Rerata  74,28 
Persentase Siswa yang Tuntas 81,81% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dianalisis sebagai berikut. 
(1) Jumlah seluruh siswa 22. Pada siklus II terdapat 18 siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan, dengan presentase 81%. 
(2) Pada siklus II terdapat 4 siswa yang belum memenuhi kriteria 
ketuntasan, dengan presentase 19%. 
(3) Dari data nilai siklus II dapat diperoleh rata-rata nilai sebesar 74,28. 
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Data peningkatan hasil rerata pada siklus I dan II jika dibandingkan 
dengan nilai pada kondisi awal dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Diagram Peningkatan Nilai Rerata pada Kondisi Awal, Siklus I dan 
Siklus I 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 
dari kondisi awal, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I 
nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 11,59 dari kondisi awal. 
Kemudian pada siklus II nilai siswa juga mengalami peningkatan, sebesar 8,93  
dari siklus I. Persentase jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan juga 
mengalami peningkatan. 
Berikut ini hasil peningkatan persentase jumlah siswa yang berhasil 
mencapai kriteria ketuntasan pada pembelajaran keterampilan menulis 
karangan deskripsi pada kondisi awal, siklus I dan siklus II. 
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Gambar 6. Diagram Peningkatan Presentase Pencapaian Kriteria Ketuntasan 
pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
 
Pencapaian kriteria ketuntasan oleh siswa yang disajikan pada gambar di 
atas mengalami peningkatan. Dilihat dari kondisi awal 14% naik ke siklus I 
menjadi 36%, dan pada siklus II menjadi 81%. Dari kondisi awal ke siklus I 
meningkat sebesar 22%, dan dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 45%. 
Pada siklus II dengan presentase ketuntasan siswa sebesar 81% maka kriteria 
keberhasilan sudah dapat terpenuhi, karena sudah sesuai dengan keinginan 
peneliti yaitu lebih dari 70%. 
4) Refleksi  
Refleksi merupakan tahap akhir dalam setiap siklus pada penelitian 
tindakan kelas. Tujuan dari refleksi adalah untuk menentukan langkah apa saja 
yang harus diambil dalam penelitian selanjutnya supaya penelitian menjadi 
lebih baik dan meningkat. Pada tahap refleksi ini, peneliti dan guru berdiskusi 
dan mengevaluasi kegiatan penelitian pada siklus II. 
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Dari hasil tes menulis pada siklus II dapat diketahui bahwa reratanya 
sebesar 74,28 hasil tes menulis mengalami peningkatan sebesar 8,93 yang 
sebelumnya pada siklus I telah mencapai 65,35. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa pencapaian kriteria ketuntasan mengalami peningkatan sebesar 45% 
dari hasil siklus I 36% ke siklus II yaitu 81%. Pencapaian kriterian ketuntasan 
pada siswa kelas V ini yang sudah lebih dari 70% menandakan bahwa kriteria 
keberhasilan dari penelitian ini sudah terpenuhi. Selain itu, hasil pengamatan 
dari peneliti dan guru selama penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan metode field trip sudah terlaksana dengan baik pada siklus II. 
Jadi, pembelajaran menulis karangan deskripsi dinyatakan sudah berhasil dan 
penelitian dihentikan. 
B. Pembahasan 
1. Keberhasilan Proses Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi dengan Menggunakan Metode Field Trip 
Keberhasilan proses dalam penelitian ini ditunjukkan dengan adanya 
perkembangan proses dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi dan 
aktivitas siswa. Perkembangan proses dalam pembelajaran dapat ditunjukkan 
terlihat dengan adanya perubahan sikap siswa ke arah yang lebih baik setelah 
menggunakan metode field trip. 
Beberapa permasalahan yang ada ketika penelitian berlangsung juga 
dialami oleh peneliti dan guru. Permasalahan yang dialami peneliti dan guru 
dalam proses pembelajaran pada sisklus I adalah siswa terlihat kurang aktif, 
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pendeskripsian terhadap tempat tujuan masih belum ada yang terlihat jelas, 
terdapat kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca, dan waktu yang 
digunakan masih kurang efektif hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan field 
trip membutuhkan waktu yang cukup lama. Guru juga menjelaskan kembali 
tentang hal-hal yang harus diperhatikan ketika menulis sebuah karangan 
sehingga kesalahan-kesalahan yang terdapat pada hasil menulis siklus I tidak 
terulang kembali pada siklus II. 
Tindakan penelitian pada siklus I dan II terlihat terus mangalami 
peningkatan. Pada siklus I penelitian dimulai dengan tahap perencaan sampai 
dengan tahap refleksi. Pada siklus I didapatkan hasil yang lebih baik dari hasil 
kondisi awal pembelajaran menulis karangan deskripsi, walaupun pada siklus I 
terlihat masih dijumpai berbagai permasalahan, namun peneliti dan guru bisa 
mengatasinya dengan baik sehingga pada siklus II permasalahan tersebut sudah 
bisa teratasi.  
Pada tindakan siklus II, peneliti dan guru lebih mengutamakan untuk 
memperbaiki permasalahan yang ada pada siklus I dan lebih membuat 
pembelajaran menulis karangan deskripsi menjadi lebih menarik. Sehingga 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan untuk siswa dan hasil yang dicapai 
dapat meningkat sesuai dengan harapan peneliti. Setelah dilaksanakan tindakan 
pada siklus II, dapat terlihat bahwa siklus II mengalami peningkatan dari siklus 
I. Hal ini dapat dibuktikan dengan teratasinya masalah yang ada pada siklus I 
yaitu siswa menjadi lebih baik dalam menulis karangan deskripsi. Selain itu 
siswa juga sudah bisa mendeskripsikan tempat tujuan dengan jelas. 
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2. Keberhasilan Produk Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi dengan Menggunakan Metode Field Trip 
Keberhasilan produk peningkatan menulis karangan deskripsi ini 
berdasarkan hasil tes menulis karangan deskripsi menggunakan metode field 
trip. Tes keterampilan menulis karangan deskripsi dilakukan selama 2 siklus. 
Setiap tindakan siklus merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Hal ini 
bertujuan agar nilai tes keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 
meningkat. 
Penilaian dalam karangan ini meliputi 5 aspek yaitu, isi gagasan yang 
dikemukakan meliputi isi gagasan dan hasil pendeskripsian, organisasi isi, 
struktur tata bahasa, gaya: pilihan struktur dan diksi, dan ejaan tanda baca. 
Setiap aspek penilaian tersebut mempunyai rentang yang berbeda. Pada 
penilaian karangan, masing-masing skor yang diperoleh dari tiap aspek 
kemudian dijumlahkan sehingga akan diperoleh nilai tes menulis karangan 
siswa. Hal ini memudahkan peneliti untuk mengetahui peningkatan pada tiap 
aspek hingga akhir siklus. Diketahui nilai rata-rata pada tes menulis karangan 
deskripsi meningkat sebesar 11,59 dari kondisi awal 53,76 meningkat menjadi 
menjadi 65,35 pada siklus I. Kemudian dari siklus I meningkat sebesar 8,93 
dari siklus I 65,35 menjadi 74,28 pada siklus II. Berikut ini akan dijelaskan 
mengenai peningkatan nilai setiap aspek karangan siswa pada siklus I dan 
siklus II. 
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Gambar 7. Hasil Karangan Siswa MR Siklus I 
 
Hasil karangan siswa MR pada siklus I pertemuan 2 di bawah ini 
menunjukkan bahwa isi gagasan karangan yang dikemukakan sesuai dengan 
tema terbatas dan kurang tuntas, siswa kurang tuntas dalam menulis tentang 
keadaan ruang perpustakaan, maka peneliti memberi skor 9 pada aspek isi 
gagasan. Pada aspek kedua yakni hasil pendeskripsian, pendeskripsian terhadap 
tempat yang diamati terbatas dan kurang lengkap yaitu seharusnya siswa 
menuliskan tentang pendeskripsian ruang perpustakaan secara lengkap, di sini 
siswa hanya menuliskan tentang ruang yang bersih dan banyak ventilasi, bisa 
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ditambahkan dengan menuliskan hiasan apa saja yang ada di dinding, keadaan 
bukunya, dan masih banyak hal yang ada di dalam ruang perpustakaan 
sehingga peneliti memberi skor 9 pada aspek ini. Pada aspek gagasan, peneliti 
memberi skor 16 karena gagasan yang ditulis urutan gagasannya terpotong-
potong dan kurang lengkap.  
Struktur tata bahasa pada siswa MR ini diberi skor 15 masih terjadi 
sejumlah kesalahan dalam merangkai kata contohnya “berhadap di sebelah 
barat”, yang betul yaitu “menghadap ke barat”.Aspek selanjutnya yaitu pilihan 
struktur dan diksi, siswa tersebut masih salah dalam penggunaan kosa kata 
yakni “pas”, “di sebelah kelasku pas ada kelas 6”. Penggunaan kata “pas” 
sering digunakan dalam penggunaan Bahasa Jawa. Kalimat tersebut bisa 
diganti menjadi “di sebelah utara kelas saya ada kelas 6” lalu siswa tidak 
konsisten dalam penggunaan kata “saya” dan “ku”, seharusnya siswa 
menggunakan kata saya yang lebih baku. Kalimat tersebut belum tersusun 
dengan baik, peneliti memberi skor 11. Aspek yang terakhir yaitu ejaan dan 
tanda baca. Siswa tersebut masih salah dalam penggunaan ejaan dan tanda 
baca, contohnya “Atlas” kata tersebut di tengah kalimat 
penulisannyamenggunakan  huruf besar, kemudian kata “di jadikan”, penulisan 
yang betul yaitu “dijadikan”. Peneliti memberikan skor 6 pada aspek ini. 
Karangan siswa MR pada siklus I pertemuan 2 mendapat nilai 66. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh masih di bawah KKM. Pada siklus II 
pertemuan 1 nilai siswa MR ini mengalami peningkatan  dari 66 menjadi 72. 
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Penilaian pada setiap aspeknya pun juga meningkat. Berikut analisis hasil 
karya siswa MR pada siklus II. 
 
Gambar 8. Hasil Karangan Siswa MR Siklus II 
 
Isi gagasan yang disampaikan siswa tersebut sesuai dengan tema tetapi 
kurang tuntas, siswa tersebut belum menuliskan tentang deskripsi lapangan 
voli, siswa hanya menuliskan tentang manfaat lapangan voli, maka peneliti 
memberikan skor 11. Pada aspek yang kedua yakni peneliti memberikan skor 
9, karena dalam pendeskripsian terhadap tempat yang diamati siswa kurang 
teliti, yaitu siswa belum mendeskripsikan bentuk lapangan voli, ada apa saja 
yang terdapat di lapangan voli. Aspek yang ketiga yakni organisasi isi, isi 
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karangannya sudah baik tetapi terpotong-potong dan kurang lengkap yaitu 
kalimat pertama paragraf ketiga seharusnya dimasukkan dalam paragraf kedua, 
karena kalimat tersebut termasuk dalam keadaan lapangan voli, sehingga pada 
paragraf ketiga siswa tersebut bisa menceritakan tentang dirinya ketika berada 
di lapangan voli. Peneliti memberikan skor 17 pada aspek organisasi ini. 
Aspek selanjutnya yaitu struktur tata bahasa yang digunakan sederhana 
terdapat beberapa kesalahan tetapi tidak mengaburkan makna, contohnya “di 
sekitar lapangan voli terdapat pohon pisang dan serta pohon-pohon lainnya dan 
di atas tengah lapangan voli terdapat net.” Contoh lainnya “dan serta”. Peneliti 
memberikan skor 15 pada aspek ini. Kemudian pada aspek pilihan struktur dan 
diksi peneliti memberikan skor 11, karena pemanfaatan kata yang digunakan 
agak canggih ada ungkapan yang kurang tepat tetapi tidak mengaburkan 
makna, contohnya “ada tempat lapangan” seharusnya tempat tidak perlu 
ditulis, karena termasuk pemborosan kata dan maknanya nanti bisa 
membingungkan. 
Penggunaan ejaan tanda baca siswa MR ini hanya terdapat beberapa 
kesalahan saja, pada kalimat yang terlalu panjang bisa diberi koma seperti pada 
kata “di sekitar lapangan voli terdapat pohon pisang dan serta pohon-pohon 
lainnya dan di atas lapangan voli terdapat net”. Seharusnya setelah kata 
“pohon-pohon lainnya” diberi tanda koma. Contoh lainnya pada penggunaan 
kata “dan” yang berada di awal kalimat. Penulisan “Lapangan” di tengah 
kalimat yang menggunakan huruf besar. Pada aspek ini peneliti memberikan 
skor 9. Serta masih ada akhiran kalimat yang tidak diberi tanda titik. Karangan 
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siswa MR pada siklus mengalami peningkatan, pada siklus I mendapat nilai 66 
sedangkan pada siklus II mendapat nilai 72. Pada siklus I nilai MR tergolong 
kategori sedang dan pada siklus II sudah baik.  
Siswa yang lainnya yaitu AEC juga mengalami peningkatan, menunjukkan 
hasil yang baik. Pada siklus I mendapat nilai 72 kemudian meningkat menjadi 
79 pada siklus II. Berikut analisis hasil karya siswa AEC. 
 
Gambar 9. Hasil Karangan Siswa AEC pada Siklus I 
 
Isi gagasan yang disampaikan penulis sesuai dengan tema tetapi terbatas 
dan kurang tuntas. Seharusnya dalam menuliskan karangan isinya harus urut 
dulu, paragraf pertama siswa tersebut bisa ditambahkan lagi tentang menulis 
halaman sekolah sesuai keadaan sebenarnya. Pada paragraf kedua baru siswa 
menulis tentang ruangan di sekitar sekolah dan paragraf terakhir siswa menulis 
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tentang kegiatan siswa selama berada di halaman sekolah. Peneliti memberikan 
skor 11 pada aspek isi gagasan. 
Pada aspek pendeskripsian, siswa tersebut mendapat skor 9 karena masih 
kurang jelas dalam penggambaran tempat yang sudah dikunjungi dan diamati. 
Aspek berikutnya yaitu organisasi isi, organisasi isi urutannya kurang lengkap. 
Seperti pada penggambaran halaman sekolahnya, keadaan para siswa pada saat 
istirahat kemudian menceritakan lagi tentang keadaan kelasnya. Seharusnya 
dari penggambaran halaman sekolah, kelas-kelas yang ada baru menceritakan 
tentang keadaan para siswanya. Peneliti memberikan skor 18 pada aspek ini. 
Struktur tata bahasa yang digunakan cukup efektif terdapat beberapa 
kesalahan saja. Contohnya “para siswa-siswa”, kata para sudah mempunyai 
makna banyak jadi siswanya tidak usah ditulis dua kali cukup para siswa saja. 
Struktur tata bahasa yang lain sudah cukup baik, peneliti memberikan skor 15 
untuk aspek struktur tata bahasa. Pada aspek pilihan struktur dan diksi siswa 
AEC mendapat skor 11, pemilihan struktur dan diksi pada karangan siswa ini 
sudah cukup baik namun beberapa kata ada yang kurang tepat. Sepeti pada 
penggunaan kata “lalu” bisa diganti menggunakan kata kemudian yang lebih 
baku. 
Penggunaan ejaan dan tanda baca terlihat masih terdapat kesalahan, 
penggunaan tanda titik yang pada akhir kalimat yang terkadang masih sering 
lupa, kemudian pada kata “dihalaman” seharusnya dipisah karena 
menunjukkan tempat. Kata “Papan” menggunakan huruf besar di tengah 
kalimat. Dalam aspek ini siswa AEC mendapat skor 8, karena hanya terdapat 
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beberapa kesalahan saja dan tidak mengaburkan makna. Hasil karangan siswa 
AEC pada siklus II mengalami peningkatan walaupun belum menunjukkan 
kategori nilai yang sangat baik. Pada siklus II siswa AEC mendapat nilai 79. 
Berikut analisis hasil karya siswa AEC.  
 
Gambar 10. Hasil Karangan Siswa AEC pada Siklus II 
 
Isi gagasan yang disampaikan sudah baik sesuai tema dan masih ada 
beberapa yang kurang tuntas, yaitu siswa dari paragraf pertama sudah 
menuliskan tentang deskripsi lapangan voli dan di paragraf ketiga siswa 
kembali menuliskannya. Peneliti memberikan skor 11 pada aspek isi gagasan. 
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Siswa tersebut dalam isi karangannya sudah menceritakan tentang keadaan 
lapangan voli dan manfaatnya, jadi sudah secdikit tuntas. Pada aspek 
pendeskripsian tempat siswa AEC mendapat skor 11, terbatas dan kurang 
tuntas yaitu siswadalam mendeskripsikan bentuk lapangan voli terpisah antar 
paragraf, pada paragraf pertama dan ketiga serta kurang lengkap dalam 
pendeskripsian keadaan lapangan voli, di lapangan voli tersebut di sekitarnya  
terdapat beberapa tanaman dan siswa tersebut belum menuliskannya. 
Organisasi isi yang disampaikan urutannya sudah logis tetapi masih kurang 
terorganisir, misalnya pada paragraf pertama siswa tersebut sudah 
menceritakan penggambaran lapangan voli, kemudian paragraf kedua 
menceritakan manfaat dari lapangan voli. Kemudian pada paragraf terakhir 
siswa menggambarkan lagi tentang lapangan voli. Peneliti memberikan skor 18 
pada aspek ini. 
Penggunaan struktur bahasa pada karangan siswa AEC ini terlihat sudah 
baik dan efektif. Hanya terdapat beberapa kesalahan seperti “aku dan teman-
teman sering bermain di lapangan voli itu, aku dan teman-teman biasanya 
kalau pas hujan bermain di lapangan voli dimarahi karena lapangannya becek.” 
Penulisan yang tepat yaitu, “saya dan teman-teman pada waktu hujan sering 
bermain di lapangan voli, sehingga pada waktu pulang kami dimarahi oleh 
orang tua karena baju kami yang kotor akibat bermain di lapangan voli yang 
tanahnya becek”. Mengulang penggunaan kata “aku dan teman-teman”, 
seharusnya penulisannya tidak perlu ditulis lagi dan diganti dengan “saya dan 
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teman-teman”.Pada paragraf ketiga siswa menuliskan kata “dari” dua kali. 
Peneliti memberikan skor 15 pada aspek ini. 
      Pemilihan struktur dan diksi pada karangan ini masih terdapat kata yang 
kurang tepat, seperti penggunaan kata “aku” dan “saya”. Siswa tersebut tidak 
konsisten karena dalam penulisannya menggunakan dua kata tersebut. Akan 
lebih baik jika siswa tersebut menggunakan kata saya yang lebih baku. Siswa 
juga masih menggunakan kata “lalu” yang tidak baku, lebih sesuai kalau 
menggunakan kata “kemudian”. Walaupun masih terdapat penggunaan kata 
yang tidak baku tetapi secara keseluruhan pilihan kata dan diksi sudah baik. 
Peneliti memberikan skor 13. 
Aspek yang terakhir yaitu penggunaan ejaan dan tanda baca. Penggunaan 
ejaan dan baca pada karangan siswa AEC ini sudah sesuai walaupun masih 
terdapat beberapa kesalahan. Kurangnya pemberian tanda titik di akhir kalimat. 
Penggunaan kata “di gunakan” seharusnya digandeng yaitu “digunakan”,  serta 
penulisan judul yang masih menggunakan huruf kecil “lapangan Voli” yang 
tepat yaitu “Lapangan Voli”. Peneliti memberikan skor 9 terhadap hasil 
karangan siswa AEC ini. Hasil karangan siswa AEC sudah mengalami 
peningkatan dalam kategori baik. Dari siklus I mendapat nilai 72 kemudian 
naik ke siklus II menjadi 79. Hasil karangan siswa yang mengalami 
peningkatan juga terjadi pada siswa CW. Dari siklus I hasil karangan siswa 
CW sudah menunjukkan hasil baik. Pada siklus II hasil karangannya juga 
meningkat, yang semula mendapat nilai 80 pada siklus II menjadi 88. Berikut 
analisis hasil karangan siswa CW. 
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Gambar 11. Hasil Karangan Siswa CW pada Siklus I 
 
Isi gagasan dikemukakan dengan baik, sesuai dengan tema tetapi masih 
terbatas pada paragraf pertama “saya duduk di halaman sekolah, saya 
menghadap ke arah barat. ” Tidak dijelaskan mengapa siswa tersebut duduk di 
halaman sekolah. Bisa dijelaskan pada saat selesai berolahraga atau saat 
istirahat duduk bersama teman-teman. Siswa bisa menambahkan lagi menulis 
tentang hal apa saja yang ada di halaman sekolah supaya lebih baik. Tetapi 
secara keseluruhan isi gagasannya sudah disampaikan dengan baik. Peneliti 
memberikan skor 11 pada aspek isi gagasan. 
Kemudian pada pendeskripsian tempat, siswa CW sudah menggambarkan 
dengan cukup teliti maka peneliti memberikan skor 11. Pada organisasi isi 
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yang disampaikan sudah sesuai jelas dan urutannya logis. Dimulai dari 
penggambaran halaman sekolah, manfaat halaman sekolah dan ruangan yang 
terdapat di sekitar halaman sekolah. Peneliti memberikan skor 22 dalam aspek 
organisasi isi. Penggunaan struktur tata bahasa pada karangan di atas sudah 
efektif, tetapi terdapat sedikit kesalahan dan tidak mengaburkan makna. 
Contohnya pada kata “di sekolah saya ada kantor dan ruang kepala sekolah, 
dan di sekolah...” pada kalimat tersebut terdapat pengulangan kata dan. 
Walaupun terdapat kesalahan sedikit, tetapi secara keseluruhan penggunaan 
struktur dan tata bahasa sudah baik. Peneliti memberikan skor 14 pada aspek 
ini. 
Pada aspek pilihan struktur dan diksi peneliti memberikan skor 12, karena 
pemilihan struktur dan diksi yang dipakai sudah baik, hanya masih terdapat 
kata yang tidak baku, contohnya “dibuat upacara” bisa diganti dengan 
“digunakan”. Penggunaan ejaan dan tanda baca terlihat masih sering terjadi 
kesalahan. Siswa sudah baik dalam menguasai aturan penulisan dan 
penggunaan tanda baca. Hanya terdapat kesalahan yaitu penggunaan kata 
“dan” di awal kalimat. Seharusnya kata dan tidak boleh digunakan di awal 
kalimat. Peneliti memberikan skor 9 pada aspek penggunaan ejaan dan tanda 
baca. 
Karangan siswa CW pada siklus II mengalami peningkatanyang sangat 
baik. Pada siklus I mendapat nilai 80, dan pada siklus II mendapat nilai 88. 
Berikut analisis hasil karangan siswa CW. 
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Gambar 12. Hasil Karangan Siswa CW pada Silus II 
 
Pada karangan di atas terlihat isi gagasan yang di sampaikan sudah sesuai 
dengan tema dan tuntas. Hal ini menunjukkan hasil karangan siswa meningkat 
dan lebih baik dari siklus I. Peneliti memberikan skor 13 pada aspek isi 
gagasan. Siswa tersebut bisa menambahkan hasil idenya ke dalam karangan 
deskripsinya supaya lebih baik lagi. Ketika siswa pernah berada di tempat 
tersebut dan melakukan wawancara dengan pemilik tambak atau narasumber 
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yang mengetahui tentang tambak, siswa tersebut bisa menambahkan hasil 
wawancarannya ke dalam tulisan karangan deskripsi. Aspek berikutnya yaitu 
pendeskripsian tempat, dalam penggambaran tempat yang diamati sudah cukup 
baik dan teliti dalam menggambarkannya. Hanya saja bisa ditambahkan 
tentang pendeskripsian hal apa saja yang ada di sekitar tambak. Peneliti 
memberikan skor 12 pada aspek hasil pendeskripsian. 
Aspek organisasi isi pada karangan siswa CW di atas sudah disampaikan 
dengan baik dan kohesif. Pada paragraf pertama menceritakan tentang tambak, 
kemudian paragraf kedua tentang aktivitas petani tambak, dan paragraf terakhir 
tentang pemanenan ikan. Terlihat jelas bahwa karangan sudah ditulis secara 
runtut. Peneliti memberikan skor 20. Aspek berikutnya yaitu strukur tata 
bahasa. Struktur tata bahasa yang digunakan sudah cukup efektif walaupun 
masih terdapat beberapa kesalahan. Contohnya pada kata “setiap hari yang 
mempunyai tambak setiap pagi dan sore memberi makan ikannya”. 
Penulisannya sedikit membuat pembaca menjadi bingung. Bisa diganti dengan 
“setiap hari petani tambak memberi makan ikannya pada saat pagi dan sore”, 
serta pada kalimat “setiap memanen butuh waktu satu tahun kira-kira dua kali”, 
bisa diganti dengan kalimat yang tepat yaitu “dalam waktu satu tahun bisa dua 
kali dalam memanen ikan”.Secara keseluruhan sudah cukup baik dalam 
penggunaan struktur tata bahasa, peneliti memberi skor 15 pada aspek ini. 
Pemilihan struktur dan diksi pada karangan siswa CW mendapat nilai 13. 
Pilihan kata dan ungkapan sudah tepat. Walaupun sedikit ada kesalahan seperti 
pada penggunaan kata “sulit dipelihara di tambak perkaranya karena cara...”. 
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seharusnya tidak perlu menuliskan kata perkara. Aspek yang terakhir yaitu 
ejaan dan tanda baca. Sudah menguasai hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan. Penggunaan kata “kira-kir” yang disingkat. Serta penulisan kata “dan” di 
awal paragraf. Peneliti memberikan skor 10 pada aspek ejaan dan tanda baca. 
C. Keterbatasan penelitian 
       Keterbatasan yang ditemui pada penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Dari hasil siklus II jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa (81%) dan 
sebanyak 4 siswa belum tuntas (19%). Empat siswa yang belum tuntas 
karena masih kurang di aspek hasil pendeskripsian, gagasan kurang 
terorganisir dan  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan. Tindakan 
selanjutnya yang bisa dilakukan yaitu dengan memberi bimbingan 
terhadap empat anak tersebut untuk menulis karangan deskripsi, supaya 
hasilnya lebih baik dan meningkat. 
2. Keterbatasan waktu menjadi kendala, karena keterampilan menulis 
karangan deskripsi membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Siswa 
membutuhkan banyak waktu untuk melakukan pengamatan di luar kelas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode field trip dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan deksripsi siswa  kelas V SDN 2 
Dukutalit Juwana Pati. Peningkatan tersebut terjadi pada proses dan hasil sebagai 
berikut. 
1. Peningkatan dalam hal proses dapat dilihat pada pelaksanaan proses 
pembelajaran setelah guru menggunakan metode field trip minat belajar siswa 
meningkat. Siswa lebih berani dalam bertanya pada guru jika masih ada hal 
yang dirasa belum diketahui. Aktif dalam tanya jawab, sehingga hasil belajar 
siswa menjadi semakin meningkat. Hasil karangan deskripsi siswa menjadi 
lebih baik. Selama proses pembelajaran guru juga selalu memberi motivasi 
dan membimbing siswa. 
2. Peningkatan hasil tes menulis karangan deskripsi siswa kelas V SD N 2 
Dukutalit menggunakan metode field trip sudah meningkat. Nilai rata-rata 
pada kondisi awal sebesar 53,76, siklus I sebesar 65,35, dan pada siklus II 
sebesar 74,28. Kemudian, persentase ketuntasan siswa saat kegiatan kondisi 
awal sebesar 14%%, siklus I, 36% dan siklus II 81%. Hal ini menandakan 
bahwa penelitian ini dihentikan pada pertemuan kedua siklus II karena 
kriteria keberhasilan penelitian sudah tercapai. 
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B. Saran 
Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan  dengan hasil penelitian 
tindakan ini sebagai berikut. 
1. Penggunaan metode field trip sebaiknya digunakan guru dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada materi menulis karangan deskripsi. 
2. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis karangan deskripsi 
dengan menggunakan metode field trip guru hendaknya memperhatikan 5 
(lima) aspek, yaitu isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, struktur tata 
bahasa, pilihan struktur dan diksi, serta ejaan dan tanda baca. 
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Lampiran 1. Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
 
 
Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Berilah tanda centang (√) sesuai fakta yang diamati. 
No. 
 
Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 4 5 
1. Siswa menyimak sungguh-sungguh petunjuk 
guru dalam menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode field trip. 
     
2. Siswa antusias dan berminat dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi.  
     
3. Siswa bersungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran di luar kelas. 
     
4. Siswa mengamati tempat yang dituju dengan 
sungguh-sungguh. 
     
5. Siswa menulis karangan deskripsi sesuai tempat 
yang dituju. 
     
Keterangan skor: 1= kurang sekali 
 2= kurang 
 3= cukup 
 4= baik 
 5= sangat baik 
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Lampiran 2. Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
 
 
Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Berilah tanda centang (√) sesuai fakta yang diamati. 
No. Aspek yang dinilai Skor 
 
1 2 3 4 5 
1. Guru membuka interaksi dengan 
siswa untuk memperkenalkan 
rencana kegiatan pembelajaran 
menulis deskripsi. 
     
2.  Guru mengarahkan siswa 
melakukan pembelajaran di luar 
kelas. 
     
3. Guru dan siswa menyepakati 
tempat yang akan dituju dan 
waktu yang dipilih dalam 
pembelajaran menulis deskripsi. 
     
4. Guru dan siswa bersama 
mengunjungi tempat yang dituju. 
     
5. Guru membimbing siswa selama 
mengunjungi tempat yang dituju. 
     
6. Guru membimbing siswa untuk 
segera menulis dan 
mendeskripsikan suatu objek yang 
telah dikunjungi 
     
7. Guru merefleksi tulisan yang 
sudah ditulis oleh siswa 
     
 
Keterangan skor:   1= kurang sekali 
 2= kurang 
 3= cukup 
 4= baik 
 5= sangat baik 
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Lampiran 3. Lembar Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
 
Lembar Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
No. Aspek yang dinilai Sub Aspek Indikator Skor 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isi gagasan yang 
dikemukakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isi gagasan Isi gagasan yang 
dikemukakan sesuai dengan 
tema, ditulis secara padat dan 
tuntas. 
13-15 
Isi gagasan sesuai dengan 
tema tetapi terbatas dan 
kurang tuntas. 
10-12 
Isi gagasan yang 
dikemukakan kurang sesuai 
dengan tema, terbatas dan 
kurang lengkap. 
6-9 
Isi gagasan yang 
dikemukakan tidak sesuai 
dengan tema. 
1-5 
Hasil 
Pendeskripsian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggambaran terhadap 
lingkungan  
atau tempat yang diamati 
sangat teliti dan 
melukiskannya secara jelas 
serta pengembangan ide-ide 
gagasan sangat mendalam. 
13-15 
 
Penggambaran terhadap 
lingkungan atau tempat yang 
diamati cukup teliti dan 
melukiskannya cukup jelas 
serta pengembangan ide-ide 
gagasan cukup mendalam. 
10-12 
Penggambaran terhadap 
lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan 
melukiskannya kurang jelas 
6-9 
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jelas serta pengembangan 
ide-ide gagasan kurang 
mendalam. 
Penggambaran terhadap 
lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan 
melukiskannya kurang jelas 
jelas serta pengembangan 
ide-ide gagasan kurang 
mendalam. 
1-5 
2. 
 
 
 
Organisasi isi 
 
 
 
Gagasan 
 
 
 
Gagasan diungkapkan 
dengan jelas, tertata dengan 
baik, urutan logis, dan 
kohesif. 
22-25 
Gagasan kurang terorganisir, 
urutan logis tetapi tidak 
lengkap. 
18-21 
Gagasan kacau, terpotong-
potong, urutan tidak logis, 
dan kurang lengkap. 
14-17 
 
Gagasan tidak terorganisir, 
urutan tidak logis dan tidak 
lengkap. 
10-13 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur tata 
bahasa 
 Tata bahasa kompleks dan 
hanya sedikit terjadi 
kesalahan. 
18-20 
Tata bahasa sederhana tetapi 
efektif, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak 
kabur. 
14-17 
Terjadi kesalahan serius 
dalam tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
10-13 
Tata bahasa tidak 
komunikatif, terdapat banyak 
kesalahan. 
7-9 
 
102 
4. 
 
 
Gaya: Pilihan 
struktur dan diksi 
 
 
 
 
 
Pemanfaatan potensi kata 
canggih, pilihan kata dan 
ungkapan tepat, menguasai 
pembentukan kata. 
13-15 
 
Pemanfaatan kata agak 
canggih, pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat namun tidak 
mengganggu. 
10-12 
 
Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi 
kesalahan penggunaan 
kosakata dan dapat merusak 
makna. 
7-9 
 
Pemanfaatan potensi kata 
asal-asalan, pengetahuan 
tentang kosakata rendah, 
tidak layak nilai. 
4-6 
5. 
 
 
 
 
 
Ejaaan dan tanda 
baca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menguasai aturan penulisan, 
hanya terjadi beberapa 
kesalahan ejaan. 
9-10 
Kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
7-8 
Terjadi kesalahan ejaan, 
makna membingungkan atau 
kabur. 
5-6 
Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan tidak 
terbaca 
3-4 
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Lampiran 4. Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
 
Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
No. Nama Aspek yang Dinilai Nilai Kriteria 
A B C D E F   
1. AA         
2. AWA         
3. AEC         
4. ABR         
5. CW         
6. DAF         
7. DA         
8. DY         
9. FA         
10. ITH         
11. IF         
12. JA         
13. MR         
14. NTH         
15. PNA         
16. RAP         
17. RM         
18. RE         
19. RA         
20. NO         
21. AL         
22. NAR         
 Jumlah   
 Rata-rata  
Keterangan : 
A : isi gagasan, C: organisasi isi, E: pilihan struktur dan diksi 
B : hasil pendeskripsian, D: struktur tata bahasa, F: ejaan dan tanda baca 
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RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
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Lampiran 5. RPP Siklus I Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I Pertemuan 1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Dukutalit 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema  : Lingkungan Sekolah 
Kelas/ Semester : V/ 1 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain). 
C. Indikator 
1. Menentukan judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan. 
2. Membuat kerangka karangan deskripsi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menentukan 
judul karangan deskripsi dengan tepat. 
2. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru dan melaksanakan 
pengamatan, siswa dapat menuliskan kerangka karangan deskripsi. 
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E. Materi Pokok 
Menulis karangan deskripsi 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Field Trip 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa. 
c. Guru melakukan presensi. 
d. Siswa menjawab apersepsi guru berupa “Anak-anak siapa 
yang suka menulis?” 
e. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
10 menit 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Siswa bersama guru melakukan tanya-jawab tentang 
karangan deskripsi. 
2) Siswa memperhatikan contoh kerangka karangan 
deskripsi yang disampaikan oleh guru. 
3) Siswa diberikan tugas oleh guru untuk menulis kerangka 
karangan deskripsi. 
4) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok (4-6siswa) 
5) Siswa diberi stimulus oleh guru dalam menentukan judul 
sesuai tema yang sudah ditentukan. 
6) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan untuk 
bertanya. 
7) Siswa bersama guru menentukan tempat yang akan 
dikunjungi. 
8) Siswa bersama guru mengunjungi perpustakaan. 
50 menit 
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9) Siswa mengamati ruang perpustakaan dengan cermat, 
mencatat hal-hal penting meliputi apa yang dilihat, 
didengar dan dirasakan. 
b. Elaborasi  
1) Siswa dengan bimbingan guru menulis judul karangan 
deskripsi sesuai dengan tema yang ditentukan. 
2) Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang membuat 
kerangka karangan. 
3) Siswa menulis kerangka karangan deskripsi berdasarkan 
hasil pengamatan di ruang perpustakaan. 
4) Siswa mengumpulkan hasil kerangka karangan deskripsi. 
5) Siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi di 
rumah. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-
hal yang dianggap sulit dalam membuat kerangka 
karangan. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
b. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru. 
c. Siswa menjawab salam penutup dari guru. 
10 menit 
 
H. Sumber, Media, dan Alat Belajar 
1. Sumber belajar 
a. Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 5 
untuk Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
b. KTSP Silabus SD kelas V tahun 2006. 
2. Media belajar:  
Lingkungan belajar perpustakaan. 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilain
2. Teknik tes 
3. Bentuk penilaian 
4. Rubrik penilaian
5. Kriteria Ketuntasan Minimal
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran jika memiliki nilai 
 
Mengetahui,                      
Guru Bahasa Indonesia                                                 Peneliti
  
 
Suken, S.Pd                                                                     Aliffia Rosi D
     NIP 19610909 198012 2 005                                           NIM. 09108241004
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 : proses. 
 : tertulis 
 : proses dan produk. 
 : terlampir 
 
                                           Pati, 11 September  2013
 
. 
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Lampiran 6. RPP Siklus I Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I Pertemuan 2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Dukutalit 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema  : Lingkungan Sekolah 
Kelas/ Semester : V/ 1 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain). 
C. Indikator 
1. Menentukan judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan. 
2. Mengembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menentukan 
judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan dengan tepat. 
2. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat mengembangkan 
kerangka menjadi karangan deskripsi. 
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E. Materi Pokok 
Menulis karangan deskripsi 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Field Trip 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa. 
c. Guru melakukan presensi. 
d. Siswa menjawab apersepsi guru berupa “Anak-anak siapa 
yang pernah menulis karangan?” 
e. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
10 menit 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang 
pengertian karangan deskripsi dan langkah-langkah 
menulis karangan deskripsi. 
2) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang contoh 
karangan deskripsi. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan 
deskripsi. 
4) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan untuk bertanya. 
5) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok (4-6siswa) 
b. Elaborasi  
1) Siswa diberi tugas untuk mengembangkan kerangka 
karangan menjadi karangan deskripsi. 
2) Siswa dengan bimbingan guru menulis karangan deskripsi 
50 menit 
sesuai tema yang sudah ditentukan.
3) Siswa menulis karangan deskripsi.
4) Siswa mengumpulkan hasil karangan deskripsi.
5) Siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi di 
rumah.
c. Konfirmasi 
1) Siswa diberikan kesempatan untuk ber
hal yang dianggap sulit dalam membuat karangan deskripsi.
3.  Kegiatan akhir
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran.
b. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru.
c. Siswa menjawab salam penutup dari 
 
H. Sumber, Media, dan Alat Belajar
1. Sumber belajar
a. Edi Warsidi & Farika. 2008. 
untuk Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
b. KTSP Silabus SD 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilain
2. Teknik tes 
3. Bentuk penilaian 
4. Rubrik penilaian
6. Kriteria Ketuntasan Minimal
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran jika memiliki nilai 
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tanya mengenai hal
 
 
 
guru. 
 
 
Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 5 
 
kelas V tahun 2006. 
 : proses. 
 : tertulis 
 : proses dan produk. 
 : terlampir 
 
-
 
10 menit 
. Jakarta: Pusat 
. 
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Lampiran 7. RPP Siklus I Pertemuan 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I Pertemuan 3 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Dukutalit 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema  : Lingkungan Sekolah 
Kelas/ Semester : V/ 1 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain). 
C. Indikator 
1. Menentukan judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan. 
2. Menulis karangan deskripsi menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menentukan 
judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan dengan tepat. 
2. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menulis karangan 
deskripsi menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 
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E. Materi Pokok 
Menulis karangan deskripsi 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Field Trip 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa. 
c. Guru melakukan presensi. 
d. Siswa menjawab apersepsi guru berupa “Anak-anak siapa 
yang masih ingat materi minggu kemarin?” 
e. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
10 menit 
2.  Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kesalahan-
kesalahan hasil menulis karangan pada pertemuan 
sebelumnya. 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan 
ejaan yang tepat. 
3) Siswa bersama guru menyepakati halaman sekolah untuk 
dikunjungi. 
4) Siswa bersama guru keluar kelas untuk mengunjungi 
halaman sekolah. 
5) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan untuk bertanya. 
 
b. Elaborasi  
1) Siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi 
berdasarkan tempat yang dikunjungi. 
50 menit 
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2) Siswa bersama dengan kelompoknya berdiskusi mengamati 
halaman sekolah berdasakan apa yang mereka lihat, dengar 
dan rasakan. 
3) Siswa menulis karangan deskripsi. 
4) Siswa mengumpulkan hasil karangan deskripsi. 
5) Siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi di 
rumah. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-
hal yang dianggap sulit dalam membuat karangan deskripsi. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
b. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru. 
c. Siswa menjawab salam penutup dari guru. 
10 menit 
 
H. Sumber, Media, dan Alat Belajar 
a. Sumber belajar 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 5 
untuk Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
b. KTSP Silabus SD kelas V tahun 2006. 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilain : proses. 
2. Teknik tes  : tertulis 
3. Bentuk penilaian  : proses dan produk. 
4. Rubrik penilaian : terlampir 
5. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran jika memiliki nilai 
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Lampiran 8. RPP Siklus II Pertemuan 1 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan 1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Dukutalit 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema  : Lingkungan Sekitar 
Kelas/ Semester : V/ 1 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain). 
C. Indikator 
1) Menentukan judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan. 
2) Menulis karangan deskripsi menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menentukan judul 
karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan dengan tepat. 
2. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menulis karangan 
deskripsi menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 
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E. Materi Pokok 
Menulis karangan deskripsi 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Field Trip 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa. 
c. Guru melakukan presensi. 
d. Siswa menjawab apersepsi guru berupa “Anak-anak siapa 
yang masih ingat materi minggu kemarin?” 
e. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
10 menit 
2.  Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang karangan deskripsi 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kesalahan-
kesalahan dalam menulis karangan deskripsi pada pertemuan 
sebelumnya. 
3) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang unsur-
unsur karangan deskripsi dan penggunaan ejaan yang tepat. 
4) Siswa bersama guru menyepakati lapangan voli di sebelah 
timur sekolah SD N 2 Dukutalit untuk dikunjungi. 
5) Siswa bersama guru keluar kelas untuk mengunjungi 
lapangan voli. 
6) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan untuk bertanya. 
b. Elaborasi  
1) Siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi 
50 menit 
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berdasarkan tempat yang dikunjungi. 
2) Siswa mengamati lapangan voli berdasakan apa yang mereka 
lihat, dengar dan rasakan. 
3) Siswa menulis karangan deskripsi. 
4) Siswa mengumpulkan hasil karangan deskripsi. 
5) Siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi di 
rumah. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-
hal yang dianggap sulit dalam membuat karangan deskripsi. 
3.  Kegiatan akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
b. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru. 
c. Siswa menjawab salam penutup dari guru. 
10 menit 
 
H. Sumber, Media, dan Alat Belajar 
1. Sumber belajar 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 5 
untuk Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
3. KTSP Silabus SD kelas V tahun 2006. 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilain : proses. 
2. Teknik tes  : tertulis 
3. Bentuk penilaian  : proses dan produk. 
4. Rubrik penilaian : terlampir 
 
5. Kriteria Ketuntasan Minimal
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran 
 
Mengetahui,                                                                 Pati, 23 September  2013
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jika memiliki nilai 
 
                                        Aliffia Rosi D
. 
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Lampiran 9. RPP Siklus II Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan 2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Dukutalit 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema  : Lingkungan Sekitar 
Kelas/ Semester : V/ 1 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain). 
C. Indikator 
1. Menentukan judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan. 
2. Menulis karangan deskripsi menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menentukan judul 
karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan dengan tepat. 
2. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menulis karangan 
deskripsi menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 
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E. Materi Pokok 
Menulis karangan deskripsi 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Field Trip 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa. 
c. Guru melakukan presensi. 
d. Siswa menjawab apersepsi guru berupa “Anak-anak siapa 
yang masih ingat materi minggu kemarin?” 
e. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
10 menit 
2.  Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1. Siswa dan guru bertanya jawab tentang karangan deskripsi 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
2. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami selama pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. 
3. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang unsur-
unsur karangan deskripsi dan penggunaan ejaan yang tepat. 
4. Siswa bersama guru menyepakati tambak di sebelah utara 
sekolah SD N 2 Dukutalit untuk dikunjungi. 
5. Siswa bersama guru keluar kelas untuk mengunjungi tambak. 
6. Siswa yang belum jelas diberi kesempatan untuk bertanya. 
b. Elaborasi  
1. Siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi 
50 menit 
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berdasarkan tempat yang dikunjungi. 
2. Siswa mengamati tambak berdasakan apa yang mereka lihat, 
dengar dan rasakan. 
3. Siswa menulis karangan deskripsi. 
4. Siswa mengumpulkan hasil karangan deskripsi. 
5. Siswa diberi tugas untuk menulis karangan deskripsi di 
rumah. 
c. Konfirmasi  
1. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-
hal yang dianggap sulit dalam membuat karangan deskripsi. 
3.  Kegiatan akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
b. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru. 
c. Siswa menjawab salam penutup dari guru. 
10 menit 
 
H. Sumber, Media, dan Alat Belajar 
1. Sumber belajar 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 5 
untuk Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
2. KTSP Silabus SD kelas V tahun 2006. 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilain : proses. 
2. Teknik tes  : tertulis 
3. Bentuk penilaian  : proses dan produk. 
4. Rubrik penilaian : terlampir 
5. Kriteria Ketuntasan Minimal
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran jika memiliki nilai 
 
Mengetahui,                               
Guru Bahasa Indonesia                                                Peneliti
  
 
Suken, S.Pd                                                                    Aliffia Rosi D
     NIP 19610909 198012 2 005                                          NIM. 09108241004
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
                                  Pati, 25 September  2013
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Lampiran 10.  Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada 
Siklus I 
 
Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Siklus I 
 
Berilah skor pada kolom berikut sesuai fakta yang diamati ! 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Rata-rata 
Pe
rt
em
u
a
n
 
I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
I 
1. Siswa menyimak dengan 
sungguh-sungguh petunjuk guru 
dalam menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode field trip. 
2 3 3 2,3 
2. Siswa antusias dan berminat 
dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi. 
2 2 3 2,3 
3. Siswa bersungguh-sungguh 
dalam proses pembelajaran di 
luar kelas. 
2 2 3 2,3 
4. Siswa mengamati tempat yang 
dituju dengan sungguh-sungguh. 
2 2 2 2 
5. Siswa menulis karangan deskripsi 
sesuai tempat yang dituju. 
2 2 2 2 
Jumlah  10 11 13 10,9 
Persentase  50% 55% 65% 54,5% 
Kriteria  Cukup Cukup Baik Cukup 
 
 Keterangan skor: 1= kurang sekali 
 2= kurang 
 3= cukup 
 4= baik 
 5= sangat baik 
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Lampiran 11. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada 
Siklus I 
 
Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Siklus I 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Rata-rata 
Pe
rt
em
u
a
n
 
I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
I 
1. Guru membuka interaksi dengan 
siswa untuk memperkenalkan 
rencana kegiatan pembelajaran 
menulis deskripsi 
3 3 3 3 
2. Guru mengarahkan siswa 
melakukan pembelajaran di luar 
kelas 
3 3 3 3 
3. Guru dan siswa menyepakati 
tempat yang akan dituju dan waktu 
yang dipilih dalam pembelajaran 
menulis deskripsi 
2 3 3 2,7 
4. Guru dan siswa bersama 
mengunjungi tempat yang dituju  
2 2 2 2 
5. Guru membimbing siswa selama 
mengunjungi tempat yang dituju 
2 2 3 2,3 
6. Guru membimbing siswa untuk 
segera menulis dan 
mendeskripsikan suatu objek yang 
telah dikunjungi 
3 3 3 3 
7. Guru merefleksi tulisan yang sudah 
ditulis oleh siswa 
2 2 3 2,3 
Jumlah 17 18 20 18,3 
Persentase 60,71% 64,28% 71,42% 65,35% 
Kriteria Cukup Baik Baik Baik Baik 
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Lampiran 12. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada 
Siklus II 
 
Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Siklus II 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Rata-rata 
Pe
rt
em
u
a
n
 
I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
 
1. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk 
memperkenalkan rencana kegiatan 
pembelajaran menulis deskripsi 
3 3 3 
2. Guru mengarahkan siswa melakukan 
pembelajaran di luar kelas 
4 3 3,5 
3. Guru dan siswa menyepakati tempat yang akan 
dituju dan waktu yang dipilih dalam 
pembelajaran menulis deskripsi 
2 3 2,5 
4. Guru dan siswa bersama mengunjungi tempat 
yang dituju  
2 2 2 
5. Guru membimbing siswa selama mengunjungi 
tempat yang dituju 
1 3 2 
6. Guru membimbing siswa untuk segera menulis 
dan mendeskripsikan suatu objek yang telah 
dikunjungi 
3 3 3 
7. Guru merefleksi tulisan yang sudah ditulis oleh 
siswa 
3 2 2,5 
Jumlah  18 19 18,5 
Persentase  64,28% 67,85% 66,07% 
Kriteria  Baik Baik Baik 
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Lampiran 13.  Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada 
Siklus II 
 
Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Rata-rata 
 
Pe
rt
em
u
a
n
 
I 
Pe
rt
em
u
a
n
 
II
 
1. Siswa menyimak dengan sungguh-sungguh 
petunjuk guru dalam menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode field trip. 
3 4 3,5 
2. Siswa antusias dan berminat dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
3 3 3 
3. Siswa bersungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran di luar kelas. 
3 3 2 
4. Siswa mengamati tempat yang dituju dengan 
sungguh-sungguh. 
3 2 2,5 
5. Siswa menulis karangan deskripsi sesuai tempat 
yang dituju. 
2 3 2,5 
Jumlah  14 15 13,5 
Persentase  70% 75% 67,5% 
Kriteria  Baik Baik Baik 
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Lampiran 14.  Hasil Penilaian Guru tentang Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siklus I Pertemuan 1 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I 
Pertemuan 1 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama 
Aspek yang Dinilai 
Nilai Kriteria 
A B C D E F 
1. AA 9 6 15 11 11 6 58 Belum Tuntas 
2. AWA 11 9 16 12 11 8 67 Belum Tuntas 
3. AEC 9 9 18 15 11 8 70 Tuntas 
4. ABR 10 9 18 14 11 8 70 Tuntas  
5. CW 10 9 18 14 10 8 69 Belum Tuntas 
6. DAF 9 9 14 11 9 9 61 Belum Tuntas 
7. DA 9 9 16 9 9 6 58 Belum Tuntas 
8. DY 11 9 15 14 11 8 68 Belum Tuntas 
9. FA 9 9 21 15 10 8 72 Tuntas  
10. ITH 10 9 16 12 10 6 63 Belum Tuntas 
11. IF 9 5 13 9 9 6 51 Belum Tuntas 
12. JA 9 9 17 12 12 8 67 Belum Tuntas 
13. MR 10 7 15 14 10 7 63 Belum Tuntas 
14. NTH 12 9 21 10 10 7 69 Belum Tuntas 
15. PNA 12 9 20 16 11 8 76 Tuntas  
16. RAP 5 5 13 9 6 6 44 Belum Tuntas 
17. RM 11 9 20 14 8 8 70 Tuntas 
18. RE 9 9 17 14 6 7 62 Belum Tuntas 
19. RA 11 10 18 15 11 8 73 Tuntas  
20. NO 11 9 15 14 11 8 68 Belum Tuntas 
21. AL 9 5 12 9 9 6 50 Belum Tuntas 
22. NAR 9 9 15 12 9 6 60 Belum Tuntas 
 Jumlah 1.409 
 Rata-rata 64,04 
*Penilaian dilakukan oleh guru 
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Lampiran 15. Hasil Penilaian Peneliti tentang Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siklus I  Pertemuan 2 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I  
Pertemuan 2 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama 
Aspek yang Dinilai 
Nilai Kriteria 
A B C D E F 
1. AA 10 7 14 10 7 6 54 Belum Tuntas 
2. AWA 13 10 18 14 10 7 72 Tuntas 
3. AEC 10 9 18 15 11 18 71 Tuntas 
4. ABR 10 9 16 14 10 8 67 Tuntas  
5. CW 10 9 18 15 7 8 67 Belum Tuntas 
6. DAF 8 9 14 9 9 4 53 Belum Tuntas 
7. DA 7 5 14 11 7 6 50 Belum Tuntas 
8. DY 13 6 18 14 7 7 65 Belum Tuntas 
9. FA 11 10 18 14 10 7 69 Tuntas  
10. ITH 9 9 14 14 7 4 57 Belum Tuntas 
11. IF 10 8 14 14 7 8 65 Belum Tuntas 
12. JA 9 9 14 14 7 4 55 Belum Tuntas 
13. MR 9 9 16 15 11 6 66 Belum Tuntas 
14. NTH 9 7 14 10 9 6 55 Belum Tuntas 
15. PNA 10 12 16 14 11 8 71 Tuntas  
16. RAP 9 5 13 9 6 4 46 Belum Tuntas 
17. RM 10 10 18 14 10 7 69 Tuntas 
18. RE 9 5 14 8 9 6 51 Belum Tuntas 
19. RA 10 10 18 14 10 7 70 Tuntas  
20. NO 10 6 18 14 10 8 66 Belum Tuntas 
21. AL 9 9 14 9 9 6 56 Belum Tuntas 
22. NAR 9 10 18 9 7 6 59 Belum Tuntas 
 Jumlah 1354 
 Rata-rata 61,54 
*Penilaian dilakukan oleh peneliti 
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Lampiran 16. Hasil Penilaian Guru tentang Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siklus I  Pertemuan 3 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati 
 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I  
Pertemuan 3 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama 
Aspek yang Dinilai 
Nilai Kriteria 
A B C D E F 
1. AA 10 10 18 14 10 8 70 Tuntas 
2. AWA 10 9 18 14 10 8 69 Belum Tuntas 
3. AEC 10 9 18 15 11 8 71 Tuntas 
4. ABR 11 10 18 14 11 8 72 Tuntas  
5. CW 11 10 22 14 11 9 77 Tuntas 
6. DAF 10 10 14 12 9 9 64 Belum Tuntas 
7. DA 9 9 17 12 12 8 67 Belum Tuntas 
8. DY 11 9 20 14 8 8 70 Tuntas 
9. FA 10 9 21 15 10 8 73 Tuntas  
10. ITH 10 8 18 14 10 7 67 Belum Tuntas 
11. IF 10 7 18 14 7 7 63 Belum Tuntas 
12. JA 12 7 15 14 10 7 65 Belum Tuntas 
13. MR 9 9 18 15 10 8 69 Belum Tuntas 
14. NTH 9 5 14 13 9 8 58 Belum Tuntas 
15. PNA 11 10 18 14 10 8 71 Tuntas  
16. RAP 9 9 14 13 9 4 58 Belum Tuntas 
17. RM 12 9 20 14 9 8 72 Tuntas 
18. RE 9 9 17 14 7 8 64 Belum Tuntas 
19. RA 11 10 18 14 10 8 71 Tuntas  
20. NO 11 10 18 14 10 8 71 Tuntas 
21. AL 9 5 12 9 9 7 51 Belum Tuntas 
22. NAR 9 10 18 9 7 6 59 Belum Tuntas 
 Jumlah 1472 
 Rata-rata 66,90 
*Penilaian dilakukan oleh guru 
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Lampiran 17. Hasil Penilaian Peneliti tentang Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siklus I  Pertemuan 3 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I  
Pertemuan 3 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama 
Aspek yang Dinilai 
Nilai Kriteria 
A B C D E F 
1. AA 11 9 18 14 14 7 73 Tuntas 
2. AWA 10 9 18 15 7 8 67 Belum Tuntas 
3. AEC 11 9 18 15 11 8 72 Tuntas 
4. ABR 11 10 18 14 10 8 71 Tuntas  
5. CW 11 11 22 14 12 10 80 Tuntas 
6. DAF 10 10 14 9 9 9 61 Belum Tuntas 
7. DA 10 10 18 14 10 8 70 Tuntas 
8. DY 14 10 19 15 8 8 74 Tuntas 
9. FA 11 10 18 14 10 7 70 Tuntas  
10. ITH 11 7 18 15 8 8 67 Belum Tuntas 
11. IF 11 8 19 14 10 7 69 Belum Tuntas 
12. JA 10 9 16 15 11 8 69 Belum Tuntas 
13. MR 10 9 18 14 10 7 68 Belum Tuntas 
14. NTH 10 9 14 14 7 8 62 Belum Tuntas 
15. PNA 11 10 18 14 10 7 70 Tuntas  
16. RAP 9 5 15 10 6 5 50 Belum Tuntas 
17. RM 12 9 18 14 10 8 71 Tuntas 
18. RE 9 9 17 14 7 7 63 Belum Tuntas 
19. RA 10 10 18 15 10 8 71 Tuntas  
20. NO 11 7 18 14 10 8 68 Belum Tuntas 
21. AL 9 9 14 14 7 4 57 Belum Tuntas 
22. NAR 9 9 17 14 6 7 62 Belum Tuntas 
 Jumlah 1485  
 
Rata-rata 67,5 
*Penilaian dilakukan oleh peneliti 
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Lampiran 18. Rerata Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I 
Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
 
Rerata Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I Siswa Kelas 
V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama 
Nilai 
Pertemuan 2 
(guru+peneliti) 
Nilai 
Pertemuan 3 
(guru+peneliti) 
 
Rerata 
 
 
Pencapaian 
KKM 
 
1. AA 56 71,5 71,5 Tuntas 
2. AWA 69,5 68 68,75 Belum Tuntas 
3. AEC 70,5 71,5 71 Tuntas 
4. ABR 68,5 71,5 70 Tuntas 
5. CW 68 78,5 73,25 Tuntas 
6. DAF 57 62,5 59,75 Belum Tuntas 
7. DA 54 68,5 61,25 Belum Tuntas 
8. DY 66,5 72 69,25 Belum Tuntas 
9. FA 70,5 71,5 71 Tuntas 
10. ITH 60 67 63,5 Belum Tuntas 
11. IF 58 66 62 Belum Tuntas 
12. JA 61 67 64 Belum Tuntas 
13. MR 64,5 68,5 66,5 Belum Tuntas 
14. NTH 62 60 61 Belum Tuntas 
15. PNA 73,5 70,5 72 Tuntas 
16. RAP 45 54 49,5 Belum Tuntas 
17. RM 69,5 71,5 70,5 Tuntas 
18. RE 56,5 63,5 60 Belum Tuntas 
19. RA 71,5 71 71,25 Tuntas 
20. NO 67 69,5 68,25 Belum Tuntas 
21. AL 53 54 53,5 Belum Tuntas 
22. NAR 59,5 60,5 60 Belum Tuntas 
 Rerata  65,35 
Persentase Siswa  Tuntas 36,36% 
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Lampiran 19. Hasil Penilaian Guru tentang Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siklus II Pertemuan 1 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati 
 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
Pertemuan 1 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama Aspek yang Dinilai Nilai Kriteria 
A B C D E F   
1. AA 10 10 18 14 10 8 70 Tuntas 
2. AWA 11 10 18 14 10 8 71 Belum Tuntas 
3. AEC 12 10 20 14 11 10 77 Tuntas 
4. ABR 12 11 22 14 11 10 80 Tuntas  
5. CW 15 11 22 14 11 10 83 Tuntas 
6. DAF 11 10 14 12 10 10 67 Belum Tuntas 
7. DA 12 10 18 12 12 9 73 Tuntas 
8. DY 12 10 18 14 9 9 72 Tuntas 
9. FA 11 10 18 15 10 10 74 Tuntas  
10. ITH 12 11 18 15 10 9 75 Tuntas 
11. IF 11 10 18 15 10 10 74 Tuntas 
12. JA 12 10 15 14 10 8 69 Belum Tuntas 
13. MR 12 11 18 15 10 9 75 Tuntas 
14. NTH 10 6 14 13 9 8 60 Belum Tuntas 
15. PNA 11 9 14 14 11 9 68 Belum Tuntas  
16. RAP 11 11 18 14 10 9 73 Tuntas 
17. RM 12 10 14 14 10 9 69 Belum Tuntas 
18. RE 11 10 20 14 9 8 72 Tuntas 
19. RA 11 11 18 14 10 8 72 Tuntas  
20. NO 12 11 18 14 10 8 73 Tuntas 
21. AL 11 11 18 10 10 8 68 Belum Tuntas 
22. NAR 11 9 18 10 10 8 66 Belum Tuntas 
 Jumlah 1581 
 Rata-rata 71,86 
*Penilaian dilakukan oleh guru 
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Lampiran 20. Hasil Penilaian Peneliti tentang  Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siklus II Pertemuan 1 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
Pertemuan 1 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama 
Aspek yang Dinilai 
Nilai Kriteria 
A B C D E F 
1. AA 11 10 18 14 14 8 75 Tuntas 
2. AWA 11 10 18 15 7 10 71 Tuntas 
3. AEC 13 11 18 15 12 10 79 Tuntas 
4. ABR 12 11 22 14 12 10 81 Tuntas  
5. CW 15 11 23 15 12 10 86 Tuntas 
6. DAF 12 11 15 9 9 10 66 Belum Tuntas 
7. DA 13 11 20 15 11 10 80 Tuntas 
8. DY 14 11 19 15 8 10 77 Tuntas 
9. FA 13 10 18 15 10 9 75 Tuntas  
10. ITH 12 9 19 15 10 10 75 Tuntas 
11. IF 11 9 18 14 10 10 72 Tuntas 
12. JA 11 10 18 15 11 9 74 Tuntas 
13. MR 10 10 17 16 12 9 74 Tuntas 
14. NTH 11 10 18 15 8 10 72 Tuntas 
15. PNA 11 10 18 15 10 8 72 Tuntas  
16. RAP 11 9 16 14 8 8 66 Belum Tuntas 
17. RM 12 10 18 14 10 9 73 Tuntas 
18. RE 11 10 17 14 9 9 70 Tuntas 
19. RA 11 11 18 15 10 9 74 Tuntas  
20. NO 11 10 18 14 10 9 72 Tuntas 
21. AL 10 10 15 15 8 9 67 Belum Tuntas 
22. NAR 10 10 18 15 8 9 70 Tuntas 
 Jumlah 1621 
 Rata-rata 73,68 
*Penilaian dilakukan oleh peneliti 
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Lampiran 21. Hasil Penilaian Guru tentang Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siklus II Pertemuan 2 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
Pertemuan 2 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama 
Aspek yang Dinilai 
Nilai Kriteria 
A B C D E F 
1. AA 13 12 18 14 10 9 76 Tuntas 
2. AWA 11 11 18 15 10 9 74 Tuntas 
3. AEC 13 11 20 15 11 10 80 Tuntas 
4. ABR 12 11 22 15 11 10 81 Tuntas  
5. CW 13 13 20 15 11 10 81 Tuntas 
6. DAF 11 11 18 12 12 10 74 Tuntas 
7. DA 12 11 19 14 10 10 76 Tuntas 
8. DY 13 12 20 16 10 10 81 Tuntas 
9. FA 13 11 20 15 11 10 80 Tuntas  
10. ITH 12 10 18 15 10 10 75 Tuntas 
11. IF 13 11 16 15 11 10 76 Tuntas 
12. JA 12 11 15 15 11 10 74 Tuntas 
13. MR 13 13 18 15 11 10 80 Tuntas 
14. NTH 11 8 14 14 9 9 65 Belum Tuntas 
15. PNA 12 10 14 14 12 10 72 Tuntas  
16. RAP 13 12 19 15 11 10 80 Tuntas 
17. RM 12 11 15 14 10 10 72 Tuntas 
18. RE 13 12 18 15 12 10 80 Tuntas 
19. RA 13 12 18 16 12 10 81 Tuntas  
20. NO 12 11 18 10 10 9 70 Tuntas 
21. AL 11 10 14 10 10 9 64 Belum Tuntas 
22. NAR 11 11 14 10 9 9 64 Belum Tuntas 
 Jumlah 1656  
 Rata-rata 75,27 
*Penilaian dilakukan oleh guru 
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Lampiran 22. Hasil Penilaian Peneliti tentang Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siklus II Pertemuan 2 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 
Juwana Pati 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
Pertemuan 2 Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama Aspek yang Dinilai Nilai Kriteria 
A B C D E F   
1. AA 12 11 18 15 14 9 79 Tuntas 
2. AWA 13 12 19 15 9 10 78 Tuntas 
3. AEC 13 12 20 15 10 10 80 Tuntas 
4. ABR 13 12 20 15 12 10 82 Tuntas  
5. CW 13 12 20 15 13 9 82 Tuntas 
6. DAF 12 12 15 9 10 10 68 Belum Tuntas 
7. DA 13 12 19 15 11 10 80 Tuntas 
8. DY 15 12 20 15 10 10 82 Tuntas 
9. FA 13 12 19 16 10 10 80 Tuntas  
10. ITH 13 12 20 16 10 10 81 Tuntas 
11. IF 12 10 18 15 10 10 75 Tuntas 
12. JA 12 10 18 15 11 10 76 Tuntas 
13. MR 10 10 18 16 12 8 74 Tuntas 
14. NTH 11 9 14 14 10 10 68 Belum Tuntas 
15. PNA 11 11 18 15 10 9 74 Tuntas  
16. RAP 12 10 16 14 9 9 70 Tuntas 
17. RM 13 11 18 14 10 10 76 Tuntas 
18. RE 13 13 20 14 10 10 80 Tuntas 
19. RA 12 12 18 15 10 10 77 Tuntas  
20. NO 12 12 18 15 10 10 77 Tuntas 
21. AL 11 11 14 10 10 9 65 Belum Tuntas 
22. NAR 11 11 14 15 9 9 69 Belum Tuntas 
 Jumlah 1673 
 Rata-rata 79,66 
*Penilaian dilakukan oleh peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
138 
Lampiran 23. Rerata Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
 
Rerata Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II Siswa 
Kelas V SDN 2 Dukutalit Juwana Pati 
No. Nama Nilai 
Pertemuan 1 
(guru+peneliti) 
Nilai  
Pertemuan 2 
(guru+peneliti) 
 
Rerata 
 
 
Pencapaian 
KKM 
1. AA 72,5 77,5 75 Tuntas  
2. AWA 71 76 73,5 Tuntas  
3. AEC 78 80 79 Tuntas  
4. ABR 80,5 81,5 81 Tuntas  
5. CW 84,5 81,5 83 Tuntas  
6. DAF 66,5 71 68,75 Belum Tuntas  
7. DA 76,5 78 77,25 Tuntas  
8. DY 74,5 81,5 78 Tuntas  
9. FA 74,5 80 77,25 Tuntas  
10. ITH 75 78 76,5 Tuntas  
11. IF 73 75,5 74,25 Tuntas  
12. JA 71,5 75 73,25 Tuntas  
13. MR 74,5 77 75,75 Tuntas  
14. NTH 66 66,5 66,25 Belum Tuntas 
15. PNA 70 73 71,5 Tuntas  
16. RAP 69,5 75 72,25 Tuntas  
17. RM 71 74 72,5 Tuntas  
18. RE 71 80 75,5 Tuntas  
19. RA 73 79 76 Tuntas  
20. NO 72,5 73,5 73 Tuntas 
21. AL 67,5 64,5 66 Belum Tuntas 
22. NAR 68 66,5 67,25 Belum Tuntas 
 Rerata  74,21 
Persentase Siswa yang Tuntas 81,81% 
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Lampiran 24. Dokumentasi Pembelajaran 
 
Dokumentasi Pembelajaran 
 
 
Gambar 1. Siswa Membuat Kerangka Karangan di Perpustakaan 
 
 
Gambar 2. Siswa Menulis Karangan Deskripsi 
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Gambar 3. Siswa Mengamati Halaman Sekolah 
 
 
Gambar  4. Siswa Mengamati Halaman Sekola 
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Gambar 5. Siswa Mengamati Lapangan Voli 
 
 
Gambar 6. Siswa Mengamati Tambak 
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Lampiran 25. Contoh Hasil Karangan Deskripsi Siswa pada Siklus I 
 
Contoh Hasil Karangan Deskripsi Siswa pada Siklus I 
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Lampiran 26.  Contoh Hasil Karangan Deskripsi Siswa pada Siklus II 
 
Contoh Hasil Karangan Deskripsi Siswa pada Siklus II 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 27. Surat Ijin Penelitian 
 
Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan UNY 
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Surat Izin Penelitian dari Provinsi DIY 
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Surat Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan 
Masyarakat Kota Semarang 
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Surat Izin dari Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pati 
 
 
 
        
 
